Pengaruh Islam terhadap Perlawanan Rakyat Bima

dalam Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905-1910 by Kamarullah Rah, Abdul Azis
PENGARUH ISLAM TERHADAP PERLAWANAN RAKYAT
BIMA DALAMMENENTANG PENJAJAH
BELANDA TAHUN 1905 – 1910
SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Humaniora Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Pada Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar
Oleh
ABDUL AZIS KAMARULLAH RAH
NIM. 40200110034
JURUSAN SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA




Mahasiswa yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : ABDUL AZIS KAMARULLAH RAH
NIM : 40200110034
Tempat/Tgl. Lahir :Bima 5 Mei 1991
Jur/Prodi/Konsentrasi :Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas/Program :Adab dan Humaniora
Alamat :Jln. Bontoduri 6 Lrg. 9
Judul :Pengaruh Islam Terhadap Perlawanan Rakyat Bima Dalam
Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905-1910
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat,,tiruan, palgiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Makassar 07 Agustus 2017
Penyusun





Alhamdulilahirabbil’alamin segala puji hanya milik Allah swt., atas
rahmat dan hidayah-Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penulis dalam
menyusun skripsi ini hingga selesai. Salam dan shalawat senantiasa penulis
haturkan kepada Rasulullah Muhammad Sallallahu’ Alaihi Wasallam sebagai
satu-satunya uswahtun hasanah, petunjuk jalan kebenaran dalam menjalankan
aktivitas keseharian kita.
Selanjutnya, penulis menyadari sepenuhnya akan kemampuan dan
kekurangan dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu, penulis tidak lepas dari
bimbingan, bantuan, serta motivasi semua pihak baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam membantu penyusunan skripsi ini. Rasa terima kasih
teristimewa kepada ayahanda Ismail dan ibunda Haisyah serta segenap keluarga
besar yang telah mengasuh, membimbing, mengarahkan segalah usaha dan
membiayai ananda selama dalam pendidikan, sampai selesainya skripsi ini,
kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa semoga Allah swt., mengasihi,
menyayangi, merahmati, memberkati dan mengampuni dosanya. Amin. Pada
kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang tiada terkira teriring doa
Jazaakumullah Khaira kepada yang terhormat:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. Rektor UIN Alauddin Makasar beserta
wakil Rektor UIN Alauddin Makassar.
2. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar beserta wakil Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar.
v3. Drs. Rahmat, M.Pd.I. dan Drs. Abu Haif, M.Hum. selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar.
4. Dra. Susmihara, M.Pd. dan Dr. Syamzan Syukur, M.Ag. selaku
Pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan baru
dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai tahap
penyelesaian.
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Adab dan Humaniora yang
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak
langsung.
6. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah
banyak memberikan sumbangsi, baik moral maupun material kepada
penyusun selama kuliah hingga penulisan skripsi ini selesai.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, serta
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang, khususnya bagi penyusun
sendiri Semoga segala amal dan pengorbanan mereka mendapat balasan yang
lebih baik di sisi Allah Azza Wajalla. Amiin
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan atas junjungan kita Nabi
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, keluarga serta sahabat dan orang-orang yang
berpegang teguh pada ajarannya hingga akhir zaman. Amin Ya Rabbal Alamin
Makassar, Agustus 2017
Penulis,









BAB I PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah 8
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 9
D. Tinjauan  Pustaka 10
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 11
BAB II TINJAUAN TEORITIS 13
A. Pengertian Perlawanan Rakyat Bima 13
B. Latar Belakang Perlawanan Rakyat Bima 15
C. Pengaruh Ajaran Islam Terhadap Perlawanan Rakyat Bima
21
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 26
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 26
B. Jenis Penelitian 30
C. Metode Pengumpulan Data 31
vi
D. Pendekatan Penelitian 33
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 36
A. Konsep Islam dalam Perjuangan Rakyat Bima 36
B. Proses Terjadinya Perlawanan Rakyat Bima 47
C. Dampak Perlawanan Rakyat Bima Terhadap Penjajah Belanda
66





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 87
vii
ABSTRAK
Nama Penyusun : Abdul Azis Kamarullah Rah
NIM : 40200110034
Judul Skripsi : Pengaruh Islam Terhadap Perlawanan Rakyat Bima
Dalam Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905-1910
Skripsi ini adalah studi tentang Pengaruh Islam Terhadap Perlawanan Rakyat
Bima dalam Mementang Penjajah Belanda yang terjadi di Desa Ngali Kecamatan
Belo dan Desa Dena di Kecamatan Madapangga dan Desa Kala Kecamatan Donggo
Kabupaten Bima, peneliti membagi tiga sub permasalahan yaitu: Bagaimana konsep
Islam dalam perjuangan Rakyat Bima, Bagaiman proses terjadinya perlawanan
Rakyat Bima dan bagaimana dampak dari perlawanan Rakyat Bima terhadap
Penjanjah Belanda di Bima pada tahun 1905-1910. Skripsi ini menggunakan
metodologi penelitian dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan
pendekatan historis, kemudian penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap
pengumpulan data (heuristik) melalui metode library research dan field research
dengan mengadakan observasi, interview dan dokumentasi, kemudian data yang
terkumpul di kritik sumber melalui dua metode yaitu kritik ekstrn dan kritik intern, di
interpretasi atau pengolahan dan analisis data menggunakan dua metode yaitu analisis
dan sintesis dan historiografi.
Hasil penelitian mendapatkan bahwa ketiga peperangan itu terdapat perbedaan
karakteristik yang mendasar walaupun yang kelihatan sama yakni menolak kehadiran
serta kebijakan Bangsa Belanda yang memberatkan rakyat. Perbedaan itu pula yang
menjadi sebab musabab perang. Perang Ngali dan perang Dena bermotifkan agama
sehingga perang tersebut bernuansa perang sabil. Sedangkan perang Kala secara
terang-terangan menentang Kolonialisme  Belanda yang menjadikan Kerajaan Bima
sebagai bagian dari Hindia Belanda dan mempertahankan keadaan setempat.
Dengan berakhirnya perlawanan yang di lakukan oleh tiga desa tersebut maka
Pemerintah Belanda menata ulang system Kerajaan Bima. Sara Dana Mbojo yang
berasaskan Hukum Hadat dan Hukum Islam dicabut dan diganti dengan asas Hukum
Hindia Belanda. Mahkamatussyar’iyyah dirubah dan dialihkan menjadi semacam
badan social keagamaan Islam. Pemerintah Hindia Belanda atas nama sultan dicabut
dan menempatkan sultan dalam kendali yang efektif oleh Pemerintah Hindia Belanda.
Sejalan dengan perkembangan kebijakan Pemerintahan Hindia Belanda maka Sultan
Ibrahim mengambil langkah untuk mengembangkan pendidikan agama Islam
dikerajaan Bima diantaranya dengan memberikan jalan bagi generasi islam yang
ingin memper dalam ilmu agamanya dengan memberikan beasiswa untuk belajar
langsung Islam di makkah dan madinah sehingga dengan demikian generasi Islam di
Bima tetap terjaga keberadaanya sampai sekarang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia yang tercinta ini, sebelum diproklamasikan
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, telah dijajah oleh bangsa lain
beberapa abad lamanya. Selama dijajah, diberbagai tempat, rakyat melakukan
perjuangan mengusir penjajah namun usaha mereka selalu gagal. Hal ini disebabkan
karena Rakyat Indonesia saat itu hanya melakukan perlawanan ditempat masing-
masing, sehingga penjajah bebas mengadu domba mereka.
Setiap daerah pada zaman itu belum memiliki rasa persatuan dan masih
berdiri sendiri–sendiri sehingga mudah sekali bangsa-bangsa Barat untuk menguasai
serta menanamkan nilai-nilai budaya disamping juga mereka menyebarkan agamanya
yang tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia pada
umumnya dan masyarakat Bima khususnya, sehingga mereka melakukan perlawanan.
Hal ini diakui oleh tokoh Bangsa Belanda Snouck Hurgronye: bahwa
perkembangannya Bangsa Belanda di Timur, tidaklah semata-mata untuk keuntungan
materil, tetapi yang lebih banyak yang dimaksudkan oleh Belanda untuk
mengembangkan Agama Kristen. Karena tujuan seperti itulah, maka dalam kapal-
kapal Belanda yang baru tiba selalu terdapat pendeta-pendeta yang akan
2menyebarkan Agama Kriten.1 Dalam surah Al-Baqarah ayat 120 telah jelas dikabar
bahwa :
                     
               
Terjemahnya:
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah
petunjuk (yang benar)". Dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka
setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan
penolongbagimu”. (Q.S. Al-Baqarah/2 : 120)2
Inilah yang mendorong kebenciannya kaum Muslimin terhadap Belanda.
Ternyata bukan hanya bumi saja yang akan dikuasai, tetapi juga tanah air dan agama.
Sehingga tidak mengherankan bila di sana-sini muncul perlawanan dari kaum
Muslimin, hingga melahirkan para pahlawan-pahlawan Islam pada masanya.
Pada tahun 1669 adalah merupakan periode pertama daerah Kesultanan
Bima dijajah oleh Belanda, namun pada saat itu kekuasan Belanda belum terlalu
besar serta ikut campur Belanda dalam kerajaan tidak terlalu mencolok karena
Belanda sedang menghadapi perlawanan dengan daerah-daerah lain yang ada di
Nusantara.
Menurut Valentin komunikasi efektif antara Kerajaan Bima dengan
Pemerintah Hindia Belanda hanya sampai pada tahun 1854 yakni pada masa
1H. A. Syafi’i, dan Sabil Huda, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Bandung: CV. Armico,
1987), h. 59.
2Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.120.
3pemerintahan Sultan Ismail. Hal itu disebabkan karena situasi tanah jajahan ketika
itu, dimana Pemerintahan Hindia Belanda sedang menerapkan system perjanjian baru
di Indonesia yang dikenal dengan politik Pax Neerlandica, yakni perdamaian dan
ketentraman dalam lingkungan kekuasaan Belanda.3
Perjanjian demi perjanjian dibuat Belanda dengan Kerajaan Bima. Perjanjian
dibuat sebagai manouver politik kamouflase agar tidak diketahui dengan jelas
keadaan yang sebenarnya bahwa Belanda sedang menghadapi perang Aceh yang
hampir tidak tertahankan oleh tenaga dan biaya.
Hubungan politik antara Belanda dengan Kerajaan Bima dikonkretkan
dengan menandatangani Lange Verklaring tanggal 20 Oktober 1886 dan diperbaiki
lagi dengan perjanjian 5 Oktober 1887 serta 24 Juni 1889. Dengan berakhirnya
Perang Aceh, pembentukan Pax Neerlandica hampir rampung hingga perjanjian
sebelumnya dirubah dan diganti dengan perjanjian politik tanggal 29 Desember
1905.4 Dengan perjanjian tersebut Belanda mempunyai hak untuk memungut pajak
bea cukai, pajak pelayaran, dan pajak eksport. Pada akhir bulan Desember 1906
makin berat sehubungan dengan dikeluarkanya peraturan atas pajak kepala atau pajak
penghasilan yang diberlakukan mulai 1 Januari 1907.
Dalam keadaan yang demikian muncul penolakan dan perlawan dari
berbagai elemen tokoh masyarakat dan agama yang merasa tidak puas dengan pajak
3H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
249.
4H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
250.
4baru tersebut karena hal tersebut sangat memberatkan rakyat. Mereka terus
menyuarakan larangan untuk taat terhadap orang yang melampaui batas, dalam Al-
quran dijelaskan :
          
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang
membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan perbaikan".(Q.S Asy
Syu’araa/26 : 151-152)5
Pada tahun 1908 Belanda kembali melakukan pembaharuan perjanjian
dengan Kerajaan Bima yang dikenal dengan "Surat Kulit”. Dibandingkan dengan
perjanjian politik 1905 dengan naskah perjanjian 1908 maka mengalami perubahan
total. Semula Kerajaan Bima masuk ke dalam Pax Neerlandica kini menjadi bagian
dari Hindia Belanda.6 Demikian pula dalam tubuh pemerintahan dalam hal ini Majelis
Paruga Suba yang sudah menyetujui perjanjian 1905 dengan resiko adanya kelompok
Ma Kalosa Weki,7 maka naskah perjanjian 1908 segera disetujui tanpa mengalami
kesulitan. perjanjian tersebut disahka oleh Gubernur Jenderal tanggal 6 Pebruari
1908.8
5Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.373.
6H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
253.
7Kelompok Ma Kalosa Weki Adalah Julukan bagi para pembesar kerajaan yang merasa tidak
puas terhadap kebijakan sulta Ibrahim terhadap kepentingan belanda, mereka meninggalkan jabatan
pemerintahan istana dan pindah kepelosok desa membaur dengan masyarakat umum.
8Tawalinuddin, Susanto Zuhdi dan Triana Wulandari. Kerajaan Tradisional di Indonesia
(Jakarta: cv. Putra Sejati Raya, 1997),h. 99.
5Pemerintah Kolonial Belanda dengan leluasa mencampuri urusan rumah
tangga Kerajaan. Dendam imperialisme Belanda kepada Sara Dana Mbojo tidak
kepalang tanggung. Sara Dana Mbojo dipecah belah dan hampir semuanya di pecat,
sehingga tidak berdaya sama sekali. Bidang hukum pun tidak luput digarap. Karena
masalah yang sensitif berkenaan dengan Hukum Islam, penerapan Hukum Hindia
Belanda pun dilakukan.9
Dengan demikian maka Kelompok Ma Kalosa Weki semakin tidak puas dan
dengan terang-terangan menentang Pemerintah Hindia Belanda atas nama Sultan
Bima. Dalam suasana yang makin panas, perang melawan Kolonialisme Belanda
tidak dapat dielakkan lagi. Dengan bersenjatankan kebenaran dan iman yang kukuh
serta senjata apa adanya tanpa gentar dan ragu melawan kebatilan.
Demikianla pula kisah yang terjadi pada masa Rasululla saw. dan para
sahabatnya yang hijrah ke Madinah, mereka menetap dan membangun sebuah negeri
Islam yang berdaulat dan memiliki kekuatan, persiapan dan peralatan yang dirasa
cukup untuk menghadapi setiap gangguan, yang dilain pihak kaum kafir Quraisy
selalu melancarkan berbagai bentuk tekanan, maka Allah membolehkan kaum
muslim mengangkat senjata, membela dan mempertahankan jiwa dan dakwah Islam
dari segala bentuk penindasan.
9M. Hilir Ismail, Peran Kesultanan Bima dalam PerjalananSejarah Nusantara (Nusa
Tenggara Barat-indonsia: Lengge, 2004), h. 145
6Dalam Al-Quran telah di jelaskan bahwa Allah telah mengizinkan bagi
orang-orang yang telah dianiya dan ditindas untuk melakukan perlawan atau
peperangan. Sebagaimana dalam firman Allah :
              
Terjemahnya:
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya
mereka telah dianiaya. Dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu,” (Q.S. Al-Hajj/22 : 39).10
Kerajaan Bima yang telah mengakui agama Islam sebagai agama resmi
kerajaan, bahkan telah menerapkan hukum Islam dalam menjalankan sistem
pemerintahannya. Maka jelas Masyarakat Bima telah begitu dalam memahami dan
menjalankan ajaran agama. Sebagaimana ketepan hukum fiqh dalam ajaran Islam itu
sendiri menghukumkan wajib dalam perang sabil. Sebagaimana di tetapkandalam Al-
Quran suarah Al-Baqarah/2: 216
                         
              
“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh
10Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.337.
7Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah/2 : 216).11
Lebih lanjut para ulama fiqh membagi hukum perang sabil menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan kondisi masyarakat atau Negara yang ada. Dalam konsep
Islam jihad memeliki beberapa hukum diantaranya:
Pertama Fardhu `ain (wajib bagi setiap muslim) dalam beberapa kondisi
yaitu ketika seorang muslim telah berada dalam barisan pasukan yang sedang
menghadapi pertempuran, maka fardhu `ain baginya berjihad dan berdosa
meninggalkan medan, Allah berfirman, (Q.S. Al Anfaal: 15)
                  
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang
kafir yang sedang menyerangmu, Maka janganlah kamu membelakangi mereka
(mundur)”. (Q.S. Al-Anfaal/8 : 15).12
Kedua bila musuh telah datang menyerang salah satu negeri muslim, maka
wajib bagi setiap penduduknya berjihad mengusir mereka. Jika musuh belum
tertumpas wajib `ain bagi setiap penduduk negeri muslim sekitarnya berjihad hingga
musuh keluar dari negeri tersebut.13 Allah berfirman (Q.S. At-Taubah : 123):
11Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.34.
12Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.178.
13Lihat. Mualimbunsu Syam Muhammad, Motivasi Perang sabil di Nusantara: Kajian Kitab
Ramalan Joyoboyo, Dalailul-Khairat, dan Hikayat Perang Sabil (Cet. I; Ciputat, Tangerang Selatan:
Media Madania; 2013), h. 40.
8                         
  
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu
itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah,
bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa”. (Q.S. At-Taubah/9 : 123).14
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis akan
merumuskan permasalahan pokok yaitu “Bagaimana Pengaruh Islam Terhadap
Perlawanan Rakyat Bima dalam Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905 – 1910”
Dari pokok masalah yang telah diuraikan diatas maka dapatlah dirumuskan
berbagai sub-sub sebagai batasan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Islam dalam perjuangan rakyat Bima?
2. Bagaimana proses terjadinya perlawanan rakyat Bima?
3. Bagaimana dampak dari perlawanan rakyat Bima terhadap penjajah
Belanda?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam rangka meminimalisasi kesalahan interprestasi terhadap judul Skripsi
ini, yang berjudul “Pengaruh Islam Terhadap Perlawanan Rakyat Bima Dalam
Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905–1910”. Untuk menghindari kesalah
pahaman dalam penulisan ini, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan
14Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.207.
9pengertian beberapa istilah. Hal ini bertujuan agar penelitian ini berjalan dengan
mudah dan menghindari kesalapahaman tentang judul yang dimaksud.
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Berpedoman
pada kitab suci Al-Qur’an yang di turunkan kedunia melalui wahyu Allah Swt.
Perlawanan adalah proses atau cara perbuatan melawan, usaha mencegah
(menangkis, bertahan) atau pertentangan.
Rakyat adalah penduduk suatu negara, orang kebanyakan atau orang biasa.
Bima adalah mencakup Kota Bima dan Kabupaten Bima, dulu bernama
Mbojo dan hingga sekarang tetap populer dikalangan masyarakat dengan istilah Dana
Mbojo, yang artinya Tanah Bima; Nggahi Mbojo yang artinya Bahasa Bima; Dou
Mbojo yang artinya Orang Bima.15
Menentang adalah melawan, memerangi menolak (perintah, pendapat, usul
dsb) membangkang atau menyanggah.
Penjajah adalah negeri atau bangsa yang menjajah, orang yang menguasai,
menindas orang lain atau bawahan.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa
Pengaruh Islam Terhadap  Perlawanan Rakyat Bima dalam Menentang Penjajah
Belanda Tahun 1905 – 1910 adalah pengaruh ajaran agama Islam terhadap watak
15Hj. Siti Maryam R. Salahuddin, Munawar Sulaiman, dan Syukri Abubakar, Aksara Bima;
Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang (Mataram: Alam Tara Institute, 2013), h. 7.
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kepribadian Rakyat Bima dalam perang melawan kolonialisme Belanda atas nama
sultan dan agama. Dengan bersenjatakan kebenaran dan iman yang kukuh serta
senjata apa adanya tanpa gentar dan ragu melawan serdadu kolonial yang profesional
dengan persenjataan yang sempurna. Rakyat bersama pemimpin informal yakni
ulama, kelompok Ma Kalosa Weki, pemuka masyarakat menyatu dalam menghadapi
dan melawan kekuatan formal kolonial.
D. Tinjauan Pustaka
Dalam pembahasan tinjauan pustaka dan kerangka teori perlu diungkapkan
kerangka acuhan komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan
sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Uraian dalam tinjauan
pustaka diharapkan menjadi landasan teoritik mengapa masalah yang dihadapi dalam
penelitian sejarah perlu dipecahkan dengan strategi yang dipilih. Kajian teoritik
mengenai prosedur yang akan dipakai dalam pengembangan juga dikemukakan.
Buku yang menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah:
1. Buku yang berjudul Sejarah Bima Dana Mbojo karangan H. Abdullah Tajib, BA.
Yang menjelaskan tentang keberadaan kerajaan Bima serta perkembangannya
yang dimulai dengan berdirinya kesultanan Bima tahun 1620 sampai dengan
tahun 1951. Inilah salah satu buku yang menjadi kajian dalam penulisan proposal
penelitian ini.
2. Buku lain yang menjadi kajianya adalah buku dengan judul Kerajaan Tradisional
di Indonesia: Bima karangan Tawalinuddin Haris, Susanto Juhdi, dan Triana
Wulandari. Dimana buku ini menjelaskan kerajaan asal usul Kerajaan
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Tradisional Nusantara yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan Politik,
Ekonomi, Sosial dan Budaya Kesultanan Bima.
Dengan adanya dua buku tersebut dengan di tambah literature lain dalam
melakukan penyusunan karya penelitian ini sebagai bahan acuan dan perbandingan
dalam penulisan sejarah Kesultanan Bima dalam menentang penjajahan Belanda.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui konsep islam dalam perjuangan masyarakat Bima.
b. Untuk mengetahui proses terjadinya perlawanan Rakyat Bima.
c. Untuk mengetahui dampak dari perlawanan Rakyat Bima terhadap penjajah
Belanda.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan teoritis
1) Dapat memberikan konstribusi pemikiran baru tentang hal-hal  yang
berkenaan dengan perngaruh islam terhadap perlawanan Rakyat Bima
dalam menentang penjajah Belanda.
2) Penulisan karya tulis ilmiah ini dapat menambah pengetahuan untuk
dipergunakan di dalam penulisan bidang ilmu sejarah dan juga
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang sejarah Islam.
b. Kegunaan prakris
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1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pemerhati dan peminat
sejarah Islam serta menjadi sumbangan pemikiran terhadap bangsa dan
negara.
2) Hasil penelitian ini akan menjawab opini-opini yang berkembang
dimasyarakat tentang perngaruh islam terhadap perlawanan Rakyat




A. Pengertian Perlawanan Rakyat Bima
Setiap daerah diwilayah Nusantara memiliki sejarah tersendiri dalam
melawan dan menentang penjajahan di daerahnya, perlawanan itu memiliki latar
belakang yang berbeda baik dari segi politik, ekonomi, budaya bahkan agama.
Demikian pula yang pernah terjadi di daerah Kesultanan Bima masyarakatnya
melakukan perlawan terhadap penjajahan Belanda, masyarakat Bima melakukan
perlawan karena faktor politik Belanda yang bertetangan dengan kebuyaan
masyarakat Bima yang menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Agama Islam yang sangat
menentang praktek pemerasan dan penindasan terhadap kaum lemah.
Perlawanan yang dilakukan oleh Masyarakat Bima adalah perlawanan yang
didasari oleh rasa cinta dan hormat masyarakat terhadap tanah air serta generasi dan
pemimpin mereka yang telah mulai masuk dalam cengkraman aturan-aturan yang
diterapkan oleh orang kafir yang memang ingin merusak tanah dan generasi mereka
sehingga masyarakat tidak sudi hidup dalam lingkup aturan kafir.
Masyarakat Bima yang telah lama memeluk dan menerapkan hukum Agama
Islam baik dalam menjalankan roda pemerintah maupun dalam penerapan keseharian
dalam kehidupan bermasyarakatnya merasa telah dilecehkan dan berkewajiban untuk
melakukan perlawan untuk melindungi keyakinannya. Belanda yang telah berusaha
merampas kebebasan mereka dengan memaksa sultan untuk menanda tangani
perjanjian yang sangat merugikan Masyarakat Bima hingga menggunakan suara
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Sultan untuk mengikat masyarakat demi menjalankan misi brutalnya. Masyarakat
Bima yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai masyarakat yang peduli pada tanah
kesultanannya serta masyarakat yang sadar akan kedudukan Agama Islam dalam
mengatur kehidupan mulai meneriakkan kalimat-kalimat dalam agama, ayat-ayat
perlawananpun mulai digaungkan untuk menandai bahwa dalam perintah agama
orang-orang yang melakukan kerusakan tersebut harus diberantas habis.
Sebagaimana telah di firmankan Allah dalam AL-Quran Surah Al-Hajj Ayat
39.
              
Terjemahnya:
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya
mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu,” (Q.S. Al-Hajj/22 : 39).1
Perlawanan Rakyat Bima dalam Menentang Penjajah Belanda Tahun 1905 –
1910 adalah pengaruh ajaran agama Islam terhadap watak kepribadian Rakyat Bima
dalam perang melawan kolonialisme Belanda atas nama sultan dan agama. Dengan
bersenjatakan kebenaran dan iman yang kukuh serta senjata apa adanya tanpa gentar
dan ragu melawan serdadu kolonial yang profesional dengan persenjataan yang
sempurna. Rakyat bersama pemimpin informal yakni ulama, kelompok Ma Kalosa
1Kementrian Agama RI, AL-Qur’an TerjemahPerkata: AsbabulNuzuldanTafsirBilHadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.337.
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Weki, pemuka masyarakat menyatu dalam menghadapi dan melawan kekuatan formal
kolonial.
Inilah makna yang sesungguhnya dari perlawana Rakyat Bima, masyarakat
berjuang untuk melindungi harkat dan martabat kesultanan, bahkan tanpa pemimpin
yang formalpun masyarakat tetap melakukan perlawanan dengan gigih demi tegaknya
keadilan dan kebenaran.
B. Latar Belakang Perlawanan Rakyat Bima
Tidak ada peristiwa sejarah yang berdiri sendiri tanpa ada keterkaitan
dengan peristiwa – peristiwa sebelumnya. Maka sebuah tonggak sejarah adalah selalu
terukir setelah diketahui penting atau tidaknya peristiwa yang terjadi pada masa
lampau bagi manusia dimasa mendatang.
Demikian halnya Perlawanan Rakyat Bima telah menjadi tonggak sejarah
bagi daerah Bima dan merupakan sebuah mata rantai yang tidak boleh dilupakan
dalam rangkaian sejarah Nusantara. Peristiwa berikutnya dapat kita mulai dari
pembaharuan kontrak politik panjang antara Kerajaan Bima dengan Belanda pada
tahun 1886. Walau pada masa itu di negeri Belanda terjadi perubahan kebijaksanaan
pemerintah dan di Indonesia status “rodi dan tanam paksa” dihapuskan, namun pada
tahun 1908 Belanda memaksa lagi Kesultanan Bima untuk menanda tangani kontrak
politik panjang tersebut, malah untuk ini pemerintahan kesultanan Bima diundang
untuk ke Batavia (Jakarta), sultan yang terkenal kehalusan dan kelembutan budinya
terpakasa menerima tawaran Belanda, yang mana isinya sangat merugikan
Kesultanan Bima.
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Adapaun isi perjanjian itu adalah sebagai berikut:
1. Sultan Bima harus mengakui bahwa Kerajaan Bima merupakan bagian dari
Hindia Belanda. Bendera Belanda harus dikibarkan di darat dan di laut.
2. Sultan Berjanji senantiasa tidak melakukan kerja sama dengan bangsa kulit putih
lainnya.
3. Apabila Gubernur Jenderal Hindia Belanda menghadapi perang maka Sultan
Bima akan mengirimkan bala bantuan.
4. Sultan Bima berjanji tidak akan menyerahkan wilayah Kerajaan Bima kepada
bangsa kulit putih lainnya kecuali Belanda.2
Dengan pembaharuan perjanjian tersebut akhirnya Belanda menekan
Kerajaan Bima walaupun Belanda tetap mengakui kekuasaan sultan atas
pemerintahan rakyat dan daerahnya, namun Belanda mendesak untuk mengurangi
wewenang Sara Hukum dan wewenang Raja Bicara atau perdana menteri sebagai
ketua sara-sara, ini berarti mengurangi atas ketentuan Adat Dana Mbojo. Desakan
Belanda ini ingin menempatkan sultan sebagaimana di daerah-daerah lain dalam
pengendalian roda pemerintahan, hal ini dapat dipahami bahwa Sultan Ibrahim
memiliki sifat Ma Waa Taho Parange yang di hiasi oleh kelembutan dan kehalusan,
dimanfaatkan oleh Belanda yang memiliki jiwa brutal untuk memaksakan segala
kehendaknya.
2H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
252.
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Kalau sultan menerima perjanjian, berarti sama saja menyerahkan diri pada
Belanda, tetapi sebaliknya kalau menolak, berarti peperangan dan pembunuhan yang
akan timbul, hal ini sangat bertentangan dengan suara hati nurani sultan yang amat
mencintai kehalusan.
Menanggapi sikap Belanda yang brutal tersebut, Sultan Ibrahim tidak
menunjukkan kecurigaan, ditambah lagi dengan janji-janji Belanda yang berbunyi
sebagai berikut. Menurut Abdul Malik M. Jafar bahwa:
“Pemerintah Hindia Belanda akan tetap menghormati adat istiadat yang berlaku
dalam daerah Kesultanan Bima yaitu yang berhubungan dengan perayaan hari-hari
Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad Saw dan lain-
lain, pokoknya yang ada hubungannya dengan Agama Islam.”3
Melalui perjanjian tersebut memberikan jalan bagi Pemerintahan Belanda
untuk memberikan harapan palsu kepada Sultan agar mau menanda tangani perjanjian
tersebut sehingga Kesultanan Bima berada dibawah Kekuasan Pemerintahan Belanda.
Pengaruh lain yang membuat Belanda mudah menanamkan pengaruhnya
yaitu Masyarakat Bima yang terdiri dari tiga strata yaitu bangsawan, menengah dan
pendelingan, dimana golongan ketiga ini apa yang disuruhkan golongan bangsawan
maka golongan pendelingan akan tunduk tanpa mempertimbangkan baik atau
buruknya, pengetahuan akan ketaatan diketahui dan dimanfaatkan oleh belanda, jika
Rajanya dapat dikuasai maka mutlak rakyatnya dapat digenggam, praktek semacam
inilah tidak sulit untuk dilakukan di Bima, kalau Pemerintahan Belanda mau menarik
pajak, kerja rodi dan melakukan perampasan harta benda rakyat, maka rakyat yang
3Abdul Malik M. Jafar, tokohmasyarakat , wawancaraolehpenulis di desaNgali, 19 September
2015.
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merasa dirampas hartanya dan di tindas tidak berarti menentang Pemerintahan
Belanda, tetapi meminta tanggung jawab kepada Sultan, dapat kita lihat kekejaman
Belanda dalam memungut pajak pada Rakyat Bima sebagai berikut:
“Kebencian Rakyat semakin bertambah, melihat kekejaman Belanda dalam
memungut pajak dan merampas harta benda Rakyat, Belanda secara sadis memungut
pajak yang tanpa  mengindahkan norma-norma moral sebagai manusia yang beradab,
Belanda memungut pajak secara paksa dengan tidak menghiaraukan kondisi ekonomi
rakyat”.4
Hal semacam inilah merupakan masalah baru bagi Masyarakat Bima yang
tidak mau membayar pajak kepada Belanda sehingga menimbulkan keragu-raguan
dari Masyarakat Bima terhadap Sultan Ibrahim, tindakan Sultan yang dipaksa oleh
Pemerintahan Belanda yang menimbulkan kemarahan Rakyat yaitu tidak mau
membayar pajak kepada Pemerintahan Belanda. Rakyat yang tidak mau membayar
pajak ini akan di kenakan hukuman yang dijalankan oleh Pemerintahan Belanda
berupa tanah, hewan ternaknya dan semua harta miliknya dirampas secara paksa lalu
di jualkan pada kaum bangsawan dan orang-orang swasta lainya, sehingga bencana
kelaparan dan malapetaka kematian sangat menusuk dan menyentuh perasaan
kemanusiaan siapapun juga, terjadinya kelaparan dan malapetaka yang menimpa
hidup dan kehidupan manusia yang sangat menyedihkan di negerinya yang sangat
kaya raya. seperti pepatah kaum bijak dikatakan: “ayam bertelur diatas padi mati
kelaparan atau itik berenang di atas air mati kehausan”. Bukankah ini suatu ironi yang
terjadi dalam sejarah Negara Republik Indinesia yang tercinta akibat dari ulah
Penjajah Belanda dan kekejaman yang penuh angkara murka dan brutal.
4Abdul Malik M. Jafar, tokohmasyarakat , wawancaraolehpenulis di desaNgali, 19 September 2015.
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Dengan melihat tindakan ini, Belanda dapat menangani dan sekaligus
menguasai daerah Bima secara dekat. Sementara itu golongan bangsawan yang
merasa anti terhadap tindakan Belanda, mengajak para penduduk untuk meminta
pertanggung jawaban kepada Sultan Ibrahim. Akhirnya Sultan Ibrahim dan dewan
paruga suba (paruga artinya tempat untuk bermusyawarah sedangkann suba artinya
suatu organisasi tentara kerajaan bima pada zaman dahulu) megadakan rapat dengan
semua Jeneli (Camat) dan Gelarang (Kepala Desa) dalam wilayah Kesultanan Bima.
Dalam rapat ini ada sejumlah Jeneli dan Gelarang rakyat Kesultanan Bima harus
tunduk kepada Pemerintahan Belanda. Dengan melihat hasil keputusan ini, yang
dilaksanakan di istana Kesultanan Bima maka dua minggu kemudian sultan
mengundang Jeneli dan Gelarang yang menolak keputusan pada rapat pertama yaitu
Jeneli Belo, Bolo, Monta dan Donggo, Gelarang yaitu Gelarang Ngali, Dena dan Kala
untuk mengadakan rapat lagi di lapangan yang luas di Kejenelian Bolo.
Menurut Ompu Soro (La Suri) bahwa:
“Dalam rapat kedua ini gelarang kala dan ngali yang tidak menerima keputusan
Sultan, dengan mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :
1. Kami tidak mau tunduk dan bersahabat dengan Belanda
2. Adapun perintah Sultan (Ruma Sangaji) akan kami kabulkan tetapi apabila
tuntutan kami tidak diterima maka kami akan melakukan perlawanan terhadap
Belanda.”5
Setelah rapat maka controleur mengirim utusan ke Jenderal Belanda di
Batavia untuk melaporkan hasil rapatnya, mendengar laporan utusan itu  maka
Gubernur Jenderal mengirim utusan kepada Sultan Ibrahim untuk diminta
5La Suri, tokoh Adat , wawancara oleh penulis di desa Ngali, 19 September 2015.
20
pertanggung jawabannya, akhirnya setelah mendengar laporan langsung dari Sultan
Ibrahim maka utusan itu memutuskan untuk segera kembali ke Batavia guna
memberikan laporan kepada Gubernur Jenderal bahwa rakyat Kesultanan Bima akan
mengadakan perlawanan seandainya Sultan Ibrahim tetap mengakui kekuasaan
pemerintahan Belanda, setelah mendengar laporan utusan itu maka Gubernur Jenderal
memutuskan untuk menyerang Rakyat Bima. Tindakan ini mereka tempuh setelah
melihat secara langsung mengenai semangat patriotisme dan rasa benci Rakyat Bima
terhadap Belanda (orang kafir).
Meski proses perubahan yang memanivertasikan diri sebagai akal-akal
sosial, tidak lain adalah rentetan perasaan tidak puas dari hasil rapat pertama dan
kedua yang intinya bahwa Kesultanan Bima tetap mempertahankan domisilinya
Belanda di tanah Bima.
Rasa tidak puas terhadap keputusan Sultan Ibrahim mendorong Gelarang
Ngali yang bernama Salasa Ompu Kapaa untuk menghimpun kekuatan bersama
dengan kaum bangsawan yang dipimpin oleh Daeng Manasa dan golongan Alim
Ulama yang dipimpin oleh Haji Muhammad Said Abi Talib, Abdul Karim Al-
Bagdadi lima gabungan dari berbagai tokoh inilah yang mengadakan musyawarah
bersama di Mesjid Raya Ngali, dalam musyawarah ini bukan saja Desa Ngali yang
hadir tetapi ada juga yang datang dari Desa lain bahkan ada yang datang dari Istana
yaitu golongan bangsawan yang benci terhadap tindakan Belanda yang brutal dan
omoral.
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C. Pengaruh Ajaran Islam Terhadap Perlawanan Rakyat Bima
Selain faktor pajak dan kerja rodi istana sendiri yang menyebabkan
terjadinya perlawanan rakyat Bima. Maka faktor agamapun merupakan pendorong
utama yang mendasar perlawanan rakyat. Rakyat Bima tidak mau bekerja sama
dengan Belanda berarti sama halnya tunduk kepada kekafiran. Disamping itu mereka
ingin mempengaruhi nilai-nilai budaya dan memeras ekonomi rakyat serta nilai-nilai
moral pun ikut tertindas.
Penindasan yang dilakukan oleh Belanda hampir menyeluruh dalam semua
bidang rakyat Kesultanan Bima yang sangat terkenal baiknya dalam nenjalankan
hukum dan ajaran islam, melihat tindakan Belanda yang brutal dan amoral terhadap
rakyat serta ingin melenyapkan tradisi mereka yang sudah lama dipatuhinya.
Kebencian rakyat Kesultanan Bima memuncak setelah Pemerintah Belanda memaksa
pada Sultan Ibrahim agar sultan merubah sistem pemerintahan Kesultanan Bima
sebagai berikut:
1. Majelis pemerintahan harian yang di sebut majelis tureli, mereka ini merupakan
kabinet kerajaan bima terdiri dari anggota-anggotanya tureli bolo, tureli woha,
tureli belo, tureli sakuru, tureli parado dan tureli donggoo, majelis tureli ini di
koordinasi oleh tureli nggampo (koordinator) yang fungsinya sebagai seorang
perdana menteri yang biasanya dijabat oleh adik kandung sultan atau
keluarganya yang terdekat sekali, sedangkan anggota-anggota tureli yang lainnya
biasa dijabat oleh bangsawan tinggi lainnya.
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2. Majelis hadat yang di kepalai oleh hadat yang bergelar “bumi luma rasa na’e”
dengan dibantu oleh bumi luma belo sebagai wakil kepala, adapun anggota-
anggotanya bergelar bumi nae yang terdiri dari lembaga dewan perwakilan
rakyat kerajaan, disamping itu dalam fungsinya menggantikan fungsi para ncuhi
dalam haknya mengangkat/melantik sultan.dalam pelaksanaan pemerintahan
harian mereka pula bertugas untuk membantu para kepala distrik,sedangkan
dalam urusan hadat mereka mempunyai bawahan-bawan yang terdiri dari ”bumi
ngeko” yang beranggotakan 15 orang “manti mone” yang beranggotakan 4
orang. Kapala “dari ”, (suku) yang beranggotakan 4 orang serta petugas-petugas
lainnya.
3. Majelis agama (pelaksana hukum islam) yang di kepalai oleh seorang qadi atau
imam kerajaan bima yang beranggotakan 4 orang khotib pusat dengan di bantu
oleh 17 orang lebe na’e. Mereka ini bersama juga dengan bahagian hadat turut
mengambil bahagian secara aktif membicarakan sesuatu situasi pemerintahan
bersama dengan majelis pemerintahan harian (mejelis tureli).6
Maka susunan Pemerintahan Kesultan Bima setelah di adakan perubahan
untuk mmemenuhi keinginan Belanda berubah sebagai berikut. Majelis pemerintahan
harian yang di sebut majelis tureli dan majelis hadat yang di kepalai oleh kepala hadat
yang bergelar bumi luma rasa na’e tetap ada, sedangkan majelis agama (pelaksana
hukum islam) yang di kepalai oleh seorang qadi di tiadakan terkecuali pada masalah
6Lihat. Ahmad Amin, Sejarah Bima: Sejarah pemerintahan dan Serba Serbi Kebudayaan
Bima (Mataram:  Kantor Wilayah Departemen Pembinaan Kesenian NTB; 1977), h. 1.
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nikah, talak, rujuk dan pewarisan. Sebelum majelis agama ini di hapus, segala
keputusan yang tidak sesuai dengan undang_undang hadat dan hukum islam di
batalkan tetatapi setelah di hapus majelis agama ini maka segala keputusan dari
dewan “paruga suba” tidak ada pembatalan lagi.
Jadi ”paruga suba” adalah merupakan majelis tetinggi di dalam tata
Pemerintahan Kesultanan Bima, hal ini belangsung terus menerus sampai dengan
masa pemerintaha Sultan Ibrahim. Sistim dan tata Pemerintahan Kesultan Bima
sudah berdaulat penuh sehingga pada masa pemerintahan sultan yang terakhir yaitu
Sultan Muhammad Salahuddin Ibnu Ibrohim, setalah berakhirnya masa kesultanan
Sultan Muhammad Salahudin mengalami perubahan total karna dalam masa itu
penjajahan Belanda sudah menguasai daerah Kesultanan Bima.
Dengan adanya perubahan sistim pemerintahan dalam daerah Kesultanan
Bima, akhirnya mengakibatkan memuncaknya kebencian rakyat terhadap Belanda.
Hal ini terbukti dengan semangat rakyat yang memanifestasikan diri dengan perang
jihat terhadap orang kafir (belanda). Dalam rangka menghidupkan semangat jihat dan
perang sabil melawan belanda yang di anggap “dou kafi “ (orang kafir), para pemuka-
pemuka masyarakat, tokoh-tokoh adat dan agama menghimpun rakyat guna
melakukan pawai umum mengajak rakyat untuk ikut perang sabil melawan Belanda
dan itu merupakan suatu perjuangan.
Dalam hal ini rakyat Bima tidak mau menerima atas keputasan Sultan
Ibrahim yang mempertahankan atau memberi kesempatan kepada Belanda untuk
memasuki daerahnya. Karena rakyat berangapan bahwa Belanda itu adalah musuhnya
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dan musuh umat islam pada umumnya. Maka dengan tegas rakyat ingin
mempertahankan agar Belanda tidak bisa masuk di daerah Bima dan menanamkan
nilai-nilai budayanya, sehingga rakyat mengadakan perlawanan yang di kenal dengan
perang ngali, perang dena, perang kala dan masih banyak lagi yang lainnya. Ini sesuai
dengan firman Allah dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 244
              
Terjemahnya:
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya
mereka telah dianiaya. Dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu,” (Q.S. Al-Hajj/22 : 39).7
Dari ayat di atas sudah dapat di jadikan sebagai dasar bahwa betul-betul
orang kafir itu di suruh untuk diperangi bahkan Allah sendiri bejanji untuk orang-
orang yang gugur dalam perang membela agamanya akan memperoleh pahala yang
besar, oleh karena itu rakyat rela mati dan mengorbangkan segala harta bendanya
serta anak dan istrinya sekalipun rela mereka korbangkan demi mempertahankan
agama Allah terhadap tindakan orang-orang kafir yang ingin melenyapkan di muka
bumi ini.
Selain ayat di atas rakyat juga menggemakan suara takbir dengan
mengelilingi desa serta membawa bendera sebagai lambang sabil mengumandangkan
suaranya dengan kalimat “Allah tidak ridhoh apabila umat islam mengikuti agama
7Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.337.
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Yahudi dan Nasrani serta janganlah kamu mengambil musuh-musuhmu untuk di
jadikan pemimpin. Kalimat-kalimat itulah yang selalu diungkapkan oleh rakyat
sambil mengelilingi kampung dan itu menyampaikan kebencian rakyat terhadap
Belanda serta antipatinya umat islam, semangat jihad yang meluap-luap
melambangkan perang sabil (melawan orang kafir)  yang  membuat mereka rela
mengorbankan jiwa dan raga demi mempertahankan agama Allah serta membebaskan
diri sebagai rakyat yang merdeka.
Dari uraian di atas dapat kita lihat betapa maju dan tingginya cara berpikir
toko-tokoh masyarakat Bima, meskipun meraka belum mengenal buku-buku yang
menyangkut soal-soal politik yang bisa membantu sekaligus membangun semangat
jihad (perang membela agama islam) melawan orang-orang kafir yang ingin





A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Kabupaten Bima, yang merupakan bagian dari propinsi NTB, berada di ujung
timur propinsi NTB. Luas wilayah Kabupaten Bima mencapai 4.374,65 km2, terdiri
atas 315,96 Km2 atau 7,22 persen lahan sawah dan 4.058,69 Km2 atau 92,78 persen
lahan bukan sawah. Luas lahan sawah ini meningkat sebanyak 8,53 km2 jika
dibandingkan tahun 2008 yang luasnya 307,43 Km2. Peningkatan luas areal sawah
ini didorong oleh semakin berkurangnya luas hutan, baik itu hutan negara maupun
luas hutan rakyat. Di antara 18 kecamatan di Kabupaten Bima, Kecamatan Sanggar
dan Tambora memiliki wilayah yang paling luas, masing-masing 16,46 persen dan
11,54 persen dari luas wilayah kabupaten. Dari sisi jarak ke pusat pemerintahan
Kabupaten, Kecamatan Sanggar dan Tambora merupakan kecamatan yang berlokasi
terjauh, dimana jarak masing-masing sekitar 130 km dan 250 km. Kecamatan
Donggo mempunyai ketinggian sekitar 500 m di atas permukaan laut sehingga
menjadikan Kecamatan ini sebagai kecamatan dengan lokasi ketinggian tertinggi di
atas permukaan laut. Rata-rata curah hujan selama tahun 2009 mencapai 63,87 mm
per bulan dengan hari hujan rata-rata 5,81 hari per bulan, lebih rendah dibandingkan
tahun 2008 yang mencapai 84,36 mm per bulan dengan banyak hari hujan rata-rata
6,9 hari per bulan. Curah hujan tertinggi terjadi antara bulan Januari, Februari dan
Desember yaitu 188,8 mm, 181,4 mm dan 335,6 mm.
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Kabupaten Bima terletak pada 118044” bujur timur sampai dengan 119022”
bujur timur, serta 08008” sampai dengan 080.57” lintang selatan. Luas Wilayah
Kabupaten Bima adalah 4.374,65 km2.
Batas wilayah Kabupaten Bima adalah:
1. Sebelah Utara : Laut Flores
2. Sebelah Timur : Laut Sape
3. Sebelah Barat : Kabupaten Dompu
4. Sebelah Selatan : Samudra Indonesia
Kabupaten Bima bersebelahan (mengelilingi) Kota Bima, yang merupakan
daerah pemekaran dari Kabupaten Bima pada tahun 2002
Gambar 1.1 : Peta Kabupaten Bima
Kabupaten Bima berdiri pada tanggal 5 Juli 1640 M, ketika Sultan Abdul
Kahir dinobatkan sebagai Sultan Bima I yang menjalankan Pemerintahan berdasarkan
Syariat Islam.Peristiwa ini kemudian ditetapkan sebagai Hari Jadi Bima yang
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diperingati setiap tahun. Bukti-bukti sejarah kepurbakalaan yang ditemukan di
Kabupaten Bima seperti Wadu Pa’a, Wadu Nocu, Wadu Tunti (batu bertulis) di
dusun Padende Kecamatan Donggo menunjukkan bahwa daerah ini sudah lama
dihuni manusia. Dalam sejarah kebudayaan penduduk Indonesia terbagi atas bangsa
Melayu Purba dan bangsa Melayu baru.Demikian pula halnya dengan penduduk yang
mendiami Daerah Kabupaten Bima, mereka yang menyebut dirinya Dou Mbojo, Dou
Donggo yang mendiami kawasan pesisir pantai.Disamping penduduk asli, juga
terdapat penduduk pendatang yang berasal dari Sulawesi Selatan, Jawa, Madura,
Kalimantan, Nusa Tenggara Timur dan Maluku.
Seiring dengan perjalanan waktu, Kabupaten Bima juga mengalami
perkembangan kearah yang lebih maju. Dengan adanya kewenangan otonomi yang
luas dan bertanggungjawab yang diberikan oleh pemerintah pusat dalam bingkai
otonomi daerah sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang (UU) No. 22 tahun
1999 dan direvisi menjadi UU No. 33 tahun 2004, Kabuapten Bima telah
memanfaatakan kewenangan itu dengan Profil Kabupaten Bima tahun 2008 terus
menggali potensi-potensi daerah baik potensi sumberdaya manusia maupun
sumberdaya alam agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mempercepat
pertumbuhan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Untuk memenuhi tuntutan dan meningkatkan pelayanan pada masyarakat,
Kabupaten Bima telah mengalami beberapa kali pemekaran wilayah mulai tingkat
dusun, desa, kecamatan, dan bahkan dimekarkan menjadi Kota Bima pada tahun
2001. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk memenuhi semakin meningkatkan tuntutan
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untuk mendekatkan pelayanan pada masyarakat yang terus berkembang dari tahun ke
tahun tetapi juga karena adanya daya dukung wilayah. Sejarah telah mencatat bahwa
Kabuapten Bima sebelum otonomi daerah hanya terdiri dari 10 kecamatan, kemudian
setelah otonomi daerah kecamatan sebagai pusat ibu kota Kabupaten Bima
dimekarkan menjadi Kota Bima, dan Kabupaten Bima memekarkan beberapa wilayah
kecamatannya menjadi 14 kecamatan dan pada tahun 2006 dimekarkan lagi menjadi
18 kecamatan dengan pusat ibukota kabupaten Bima yang baru dipusatkan di
Kecamatan Woha. (Bappeda Kab. Bima)
Tabel 1.1







1 Monta 22.743 227.430 Tangga
2 Parado 26.129 261.290 Parado
3 Madapangga 23.758 237.580 Dena 20
4 Woha 37.557 375.570 Tente 10
5 Belo 4.476 44.760 Cenggu
6 Langgudu 32.294 322.940 Karumbu 50
7 Wawo 24.129 241.290 Maria
8 Sape 23.212 232.120 Naru 5
9 Lambu 40.425 404.250 Lambu 14, 20
10 Wera 46.532 465.320 Tawali 35
11 Ambalawi 18.065 180.650 Nipa 6
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12 Donggo 13.041 130.410 O'o
13 Sanggar 47.789 477.890 Kore 5
14 Tambora 62.782 627.820 LabuanKananga 6
15 Bolo 6.293 62.930 Sila 10
16 Soromandi 33.508 335.080 Samoungu
17 Lambitu 6.540 65.400 Teta
18 Palibelo 7.158 71.580 Teke
Total 438.940 4.389.400
Sumber Data : BPS Kabupaten Bima
Berdasarkan latar belakang wilayah kota dan kabupaten yang pada awalnya
adalah satu di bawah naungan satu kerajaan yaitu kesultan bima maka penulis
mengambil lokasi penelian dari Kota Bima dan Kab. Bima secara umum dan lokasi-
lokasi khusus seperti dilokasi tempat kejadian Sejarah Perlawanan Rakyat Bima
dalam Menentang Penjajahan Belanda pada tahu 1905-1910 yaitu di antaranya berada
di Kecamatan Belo Desa Ngali, Kecamatan Bolo Desa Dena dan Kecamatan Donggo
Desa Kala.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah Penelitian dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data di lapangan. Pengertian secara
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teoritis tentang penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan bagaimana adanya sehingga
hanya merupakan penyingkapan fakta.1
Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dilakukan jika peneliti
ingin menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena yang ada/berlaku sekarang.
Ini mencakup baik studi tentang fenomena sebagaimana adanya dalam fenomena
yang diteliti.2
Penelitian ini terfokus pada latar belakang Perlawanan Rakyat Bima
terhadap penjajah Belanda, lalu menelusuri proses perlawanan dan berusaha
mengungkapkan nilai-nilai atau pengaruh Islam yang memicu sehingga terjadinya
perlawan oleh Masyarakat Bima khususnya di beberapa Desa yang melakukan
perlawanan.
C. Pendekatan Penelitian
Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan,
yang berisi ulasan tentang pendekatan yang di pergunakan dalam tahap-tahap
penelitian yang meliputi : pendekatan, pengumpulan data, dan penyusunan data.
1. Pendekatan historis, yaitu suatu metode yang berusaha mencari fakta-fakta yang
pernah terjadi pada masa lampau terutama mengenai Kesultanan Bima dan
pengaruh Islam terhadap perlawanan masyarakatnya terhadap penjajah Belanda.
1Lihat. Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa
(Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Utama;  1997), h. 10.
2Lihat. Ine Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara; 1992), h. 21.
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Pendekatan ini merupakan rangkaian peritiwa-peristiwa yang dilalui manusia
sebagai obyak kajian, tentu tidak dapat dilewatkan dalam usaha meneliti latar
belakang keberadaan dan perkembangan serta pengaruhnya terhadap sejarah
masyarakat Bima. Melalui pendekatan sejarah ini seseorang diajak untuk
memasuki keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu
peristiwa.3
2. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan melihat fakta yang terjadi
dan berkembang di dalam Masyarakat Bima. metode pendekatan ini berupaya
memahami hubungan Masyarakat dengan melihat interaksi antara manusia di
dalamnya. Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek
utama, lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan
manusia lainnya. 4Dalam hal ini perlawan rakyat Bima tentu tidak hanya
dilakukan oleh satu individu melainkan terdapat interaksi yang melahirkan
kesepakatan masyarakat Bima untuk melawan penjajaha di tanah kebanggannya.
3. Pendekatan religius, yaitu dimaksudkan untuk meninjau objek yang yang
berkaitan dengan pembahasan yang menitik beratkan pada penempatan segala
permasalahan menurut tuntunan agama.
4. Pendekatan antropologi, yaitu sebagaimana diketahui merupakan ilmu yang
mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya mencapai pengertian
tentang mahluk manusia pada umumnya dengan mempelajari keragaman bentuk
3Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam (cet.1: Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008),h.
11.
4 Basrowi, pengantar ilmu sosiologi (cet,1: Jakarta : penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 11.
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fisik, masyarakat, serta kebudayaannya. 5.Sehingga melalui pendekatan ini,
keadaan masyarakat Bima dapat diketahui lebih mendalam, tentu dalam usaha
menelusuri nilai-nilai islami serta pengaruhnya terhadap perlawanan masyarakat
Bima.
D. Metode Penelitian Sejarah
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode penelitian
sejarah, adapun prosedurnya adalah:
1. Heuristik
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber, adapun metode yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Library Research; yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.
2. Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara
sebagai pelengkap data dan wawancara melalui orang-orang yang dianggap
lebih tahu mengenai hal tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan
yang dibahas.
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
5 Kondjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (cet.1X ; Jakarta : PT rineka cipta, 2009),h. 5.
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a. Metode Observasi,6 yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek
penelitian.
b. Metode Interview,7 yaitu penulis mengadakan wawancara kepada orang-
orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka
penulis memperoleh data yang selengkapnya.
c. Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen
tentang gambaran kondisi masyarakat masyarakat Bima khususnya Desa
Ngali, Dena dan Donggo Kab. Bima.
2. Kritik (Verivikasi)
Kritik yaitu suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahapan, yaitu kritik ekstern dan kritik
intern, Adapaun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber
dari segi fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat
dalam sumber data yang ada adalah valid atau menentukan keabsahan suatu sumber.
6Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133.
7Interview atau Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara, ibid., h. 132.
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3. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data)
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriktif-kualitatif sesuai dengan jenis penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan sosiologis, sejarah dan agama.
Teknik analisis deskriptif menghasilkan informasi tentang data sampel8 dan
berupaya menyuguhkan data-data yang apa adanya, baik data sejarah maupun data
yang didapatkan melalui berbagai pendekatan yang digunakan. Analisis kualitatif
adalah upaya untuk mengumpulkan, mengklasifikasi, menginterpretasi data-data
melalui pendekatan yang digunakan sehingga memperoleh hasil dari pada penelitian
ini yaitu bagaimana latar belakang perlawanan, proses perlawananhingga pada
kelanjutan nasib dari Masyarakat Bima dan Penjajah Belanda.
Dalam pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya
kemudian menarik kesimpulan.
8 Muhammad Arif Tiro, Metode Penelitian Sosial-Keagamaan, (cet I; Makassar: andira
publisher, 2005), h.20.
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4. Historiogfi (Metode Penulisan)
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya
ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai
sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah
yang bersifat kronologi atau memperhatikan aturan waktu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Islam dalam Perjuangan Rakyat Bima
Menjelang kedatangan Bangsa Eropa, masyarakat di wilayah Nusantara
hidup dengan tenteram di bawah kekuasaan raja-raja dan sultan.Kedatangan bangsa-
bangsa Eropa di Indonesia mula-mula disambut baik oleh bangsa Indonesia,
Kedatangan bangsa Eropa membawa perubahan terhadap gerak kehidupan di
Nusantara. Monopoli perdagangan, dominasi politik dan usaha-usaha merusak nilai
luhur Islam yang dimiliki oleh kerajaan pada masa itu. Maka timbul perlawanan dari
kerajaan Islam dengan dorongan agama Islam sebagai dasar perjuangan.
Agama Islam pada mulanya digunakan untuk memperkuat diri dalam
menghadapi pihak-pihak atau kerajaan-kerajaan yang bukan Islam, terutama yang
mengancam kehidupan politik atau ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada persekutuan
kerajaan-kerajaan Islam dalam menghadapi Kompeni Belanda, dan kekuatan-
kekuatan yang berusaha memonopoli pelayaran dan perdagangan yang dapat
merugikan kerajaan-kerajaan Islam itu. tetapi lama-kelamaan rakyat Indonesia
mengadakan perlawanan karena sifat-sifat dan niat-niat jahat bangsa Eropa mulai
terkuak dan diketahui oleh bangsa Indonesia. Perlawanan-perlawanan yang dilakukan
rakyat Indonesia disebabkan orang-orang Barat ingin memaksakan monopoli
perdagangan dan berusaha mencampuri urusan kerajaan-kerajaan di Indonesia.
Dengan alasan itulah timbul perlawanan di berbagai daerah untuk memerangi
imperialisme Belanda.
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Indonesia merupakan negeri berpenduduk mayoritas muslim. Agama Islam
secara terus menerus menyadarkan pemeluknya bahwa mereka harus membebaskan
diri dari cengkraman pemerintah kafir. Perlawanan dari raja-raja Islam terhadap
pemerintahan Kolonial bagai tak pernah henti. Padam di suatu tempat muncul di
tempat lain. Belanda menyadari bahwa perlawana itu di inspirasi oleh ajaran Islam.
Oleh karena itu, agama Islam dipelajari secara ilmiah di negeri Belanda.
Seiring dengan itu, disana juga di selenggarakan Indologie, ilmu untuk mengenal
lebih jauh seluk beluk penduduk Indonesia. Semua itu di maksudkan untuk
mengukuhkan kekuasan Belanda di Indonesia. Hasil dari pengkajian itu, lahirlah apa
yang di kenal dengan "Politik Islam". Tokoh utama dan peletak dasarnya adalah Prof.
Snouck Hurgronje .dia berada di Indonesia antara tahun 1889 dan 1906.
Berdasarkan analisisnya, Islam dapat dibagi menjadi dua bagian, yang satu
Islam Religius dan yang lain Islam Politik terhadap masalah agama, pemerintah
Belanda di sarankan agar bersikap toleran yang di jabarkan di dalam sikap netral
terhadap kehidupan keagamaan.Menurut Abdul Malik M. Jafar bahwa:
“Pemerintah Hindia Belanda akan tetap menghormati adat istiadat yang berlaku
dalam daerah Kesultanan Bima yaitu yang berhubungan dengan perayaan hari-hari
besar Islam seperti Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad Saw
dan lain-lain, pokoknya yang ada hubungannya dengan agama Islam.”1
Hal ini mulai terlihat dan dirasakan di Kerajaan Bima, ini terbukti dengan
banyaknya perjanjian-perjanjian baik yang diadakakan sepihak maupun tidak serta
1Abdul Malik M. Jafar, tokoh masyarakat , wawancara oleh penulis di Lewi sape, 4 Oktober
2015
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banyaknya surat-surat yang di keluarkan oleh pihak Belanda yang mengancam dan
merendahkan martabat kerajaan dan sultannya.
Pejanjian demi perjanjian dibuat Belanda dengan Kerajaan Bima sementara
komunikasi tidak berjalan lancar. Perjanjian dibuat sebagai maneuver polotik
komouflase agar tidak diketahui dengan jelas keadaan yang sebenarnya bahwa
Belanda sedang menghadapi Perang Aceh yang hampir tidak tertahankan oleh tenaga
dan biaya.
Hubungan politik antara Belanda dengan Kerajaan Bima dikonkretkan
dengan menanda tangani Lange Verklaring tanggal 20 Oktober 1886 dan diperbaiki
lagi dengan perjanjian 5 Oktober 1887 serta 24 Juni 1889. Denga berakhirnya perang
Aceh, pemebentukan Pax Neerlandica hampir rampung sehingga perjanjian tahun
1886, 1887, 1889 dirubah dan diganti dengan perjanjian politik tanggal 29 Desember
1905.2 Hak dan kewajiban Kerajaan Bima yang diatur dengan perjanjian sebelumnya
disesuaikan dengan keadaan zaman.
Perjanjian politik itu memaklumkan bahwa Kerajaan Bima dimasukkan ke
dalam lingkungan Pax Neerlandica Hindia Belanda namun bukan sebagai wilayah
dimana berlaku kekuasaan pemerintahan Hindia Belanda. Sebelum perjanjian politik
1905 kekuasaan berada ditangan sultan yang dibantu oleh Sara Dana Mbojo dan tetap
berlaku Hukum Hadat dan Hukum Islam serta Badan Peradilan,  hubungan dengan
pemerintah Hindia Belanda sebagai persekutuan.  Perjanjian politik 1905 tidak
2H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
250.
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banyak mengatur kedudukan sultan yang dipertegas hanya hubungan ke luar sehingga
Kerajaan Bima tidak boleh berhubungan langsung atau mengadakan persekutuan
dengan kerajaan lain. Hal ini dianggap sebagai suatu ancaman akan keberadaan
Belanda di kerajaan ini.
Sultan Ibrahim tidak banyak berbuat menghadapi kegiatan politik yang
dilancarkan Belanda.Dengan sikap demikian hanya menambah memanaskan hati
beberapa anggota Sara Dana Mbojo. Kenyataan dalam pertemuan tentang pelepasan
daerah Sumba dan Manggarai dari kekuasaan Kerajaan Bima terdapat perbedaan
pendapat. Mejelis Paruga Suba pada prinsipnya menyetujui pelepasan tersebut tetapi
sebagian anggota menentang. Mereka yang menentang mengelompokkan diri “Ma
Kalosa Weki” kelompok yang memisahkan diri. Mereka meletakkan jabatan serta
meninggalkan istana pindah ke desa-desa hidup berbaur dengan rakyat di sana.
Sedangkan realisasi pelepasan Sumba baru dilaksanakan dalam tahun 1906 dan
Manggarai 1907.
Dengan perjanjian politik 1905 Belanda mempunyai hak untuk memungut
pajak bea cukai, pajak pelayaran, dan pajak eksport melalui pelabuhan Bima. Pada
akhir bulan Desember 1906 makin berat sehubungan dikeluarkannya peraturan atas
pajak kepala atau pajak penghasilan (Bima: Bea Tuta) yang diberlakukan mulai
Januari 1907. Pemungutan pajak ini mengakibatkan kerugian besar rakyat Bima, dan
untuk keperluan pajak ini diadakan registrasi penduduk.
Sultan Ibrahim terang-terangan menolak pajak baru ini.Menurut Sultan
rakyatnya miskin dan mereka sudah dikenakan bermacam pajak yang cukup
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memberatkan. Akan tetapi tekanan Belanda kepada Sultan terlalu berat dibanding
penolakan Sultan dan akhirnya terpaksa dilaksanakan. Kemudian dengan hati tidak
ikhlas sultan menyetujui perjanjian atas pajak yang dikeluarkan oleh bangsa Belanda
tersebut.
Rakyat Bima semakin resah. Dalam bulan Mei 1907 muncul perasaan tidak
puas terjadi di Raba, Belo-Bolo dan Donggo.Di Raba paman Sultan sendiri Raja
Amin menghalangi pelaksanaan registrasi penduduk. Pada bulan Agustus 1907 Desa
Ngali menolak tegas registrasi penduduk.
Pada tahun 1908 datang seorang utusan Pemerintah Hindia Belanda
membawa pesan kepada Sultan Bima agar mau mengadakan pembaharuan perjanjian.
Untusan membawa naskah perjanjian yang isi pokoknya:
1. Bahwa Sultan Bima mengakui bahwa Kerajaan Bima merupakan bagian
dari Hindia Belanda. Bendera Belanda harus dikibarkan di darat dan di laut.
2. Sultan berjanji senantiasa tidak melakukan kerja sama dengan bangsa kulit
putih lainnya.
3. Apabila Gubernur Jenderal Hindia Belanda menghadapi perang maka Sultan
Bima akan mengirimkan bala bantuan.
4. Sultan Bima berjanji tidak akan menyerahkan wilayah Kerajaan Bima
kepada bangsa kulit putih lainnya kecuali Belanda.3
3H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
252.
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Dibandingkan dengan perjanjian politik 1905 dengan naskah perjanjian
1908 pada butir 1 mengalami perubahan total. Semula Kerajaan Bima dinyatakan
masuk ke dalam Pax Neerlandica kini menjadi bagian dari Hindia Belanda. Demikian
pula dalam tubuh pemerintahan dalam hal ini Majelis Paruga Suba yang sudah
menyetujui perjanjian 1905 dengan resiko adanya kelompok Ma Kalosa Weki, maka
naskah perjanjian 1908 segera disetujui tanpa mengalami kesulitan. Perjanjian
tersebut disahkan oleh Gubernur Jenderal tanggal 6 Februari 1908. Dengan
pengesahan tersebut Kerajaan Bima resmi menjadi bagian dari Hindia Belanda.
Bersama dengan persetujuan yang diberikan Sultan Ibrahim maka semakin
banyak pula kelompok Ma Kalosa Weki meninggalkan istana menuju Bolo, Belo dan
Sape. Arus migrasi dari istana ke desa diamati dengan cermat oleh pemerintahan
Hindia Belanda. Arus migrasi itu sebagai tanda adanya pemberontakan diam-diam
terhadap keberadaan pemerintah Hindia Belanda di Bima atas nama sultan.
Suasana dan tantangan rakyat semakin mendekati titik rawan. Gubernur
Swart yang tengah menghadapi perlawanan rakyat di Taliwang yakni Perang
Sapugara mengingatkan Sultan Ibrahim dengan suratnya 23 Maret 1908.
Dengan perjanjian 1908 yang menyatakan Kerajaan Bima telah menjadi
bagian dari Hindia Belanda, dengan alasan suasana dan tantangan tersebut di atas
maka tibalah waktunya untuk mengatur urusan rumah tangga kerajaan. Hal itu
terbukti dari isi surat Gubernur Swart antara lain:
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1. Bidang pemerintahan
Untuk menyikapi perlawanan rakyat Bima maka pemerintahan Hindia Belanda
membagi wilayah kerajaan Bima menjadi lima distrik, dan jabatan pemerintahan
lainya di hapus dan pejabatnya dipecat. Adapun kelima distrik tersebut adalah:
a. Pemerintahan Distrik RasanaE diperintah oleh Jeneli RasanaE yaitu sultan
sendiri.
b. Pemerintahan Distrik Donggo di bawah perintah Jeneli Donggo yaitu Sultan
Muda.
c. Pemerintahan Distrik Sape di bawah perintah Jeneli Sape yaitu Raja Bicara.
d. Pemerintahan Distrik Belo di bawah perintah Jeneli Belo yaitu Raja Sakuru.
e. Pemerintahan Distrik Bolo di bawah perintah Jeneli Bolo yaitu Rato
Parado.4
Pemerintah kolonial Hindia Belanda dengan leluasa sekali mencampuri
urusan rumah tangga kerajaan. Dendam imperialisme Belanda kepada Sara Dana
Mbojo tidak kepalang tanggung. Sara Dana Mbojo dipecah belah dan hampir
semuanya dipecat, sehingga tidak berdaya sama sekali. Jabatan pemerintahan yang
dapat dijabat setingkat Jeneli sehingga sehingga sultan, Raja Bicara dan Tureli
diturunkan fungsinya sebagai Jeneli. Sultan Ibrahim dipojokkan dihadapan mata
rakyatnya sendiri hanya diberi kekuasaan memerintah ditingkat kejenelian atau
kecamatan yakni sebagai Jeneli RasanaE. Jabatan sultan yang melekat pada dirinya
4 Lihat H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI,
1995), h. 252.
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dipergunakan semata-mata sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah kolonial
Hindia Belanda. Sistem pemerintah atas nama sultan adalah pilihan strategis.
Dengan suara sultan keinginan pemerintah kolonial mau didengar rakyat.
Dengan meminjam tangan sultan peraturan dan perintah disebar luaskan. Sultan
hanya sebagai simbol belaka namun mempunyai tanggung jawab kepada Belanda atas
ketentraman negeri. Perangkat Hadat diciutkan sehingga kedudukan sultan dan jeneli
sama dalam struktur pemerintahan kolonial.
2. Bidang sosial politik
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok Ma Kalosa Weki diurus
pula dengan ancaman hukuman buangan di luar wilayah kerajaan bagi
bangsawan/anak raja yang meninggalkan istana. Mereka secara khusus disebut:
“Daeng Manasa bersama anaknya La Seo, La Ibu, Raja Amin dan anaknya
Ompu Dara; bekas Jeneli Monta bersama anaknya Ompu Janga, ompu Bana dan tiga
adiknya. Anaknya Daeng Manjariki bernama La Amat dan sekalian anak raja yang
berpangkat atau tidak”.5
3. Bidang hukum dan peradilan
Bidang hukum pun tidak luput digarap. Karena masalah yang sensitive
berkenaan dengan Hukum Islam, penerapan Hukum Hindia Belanda dilakukan
dengan hati-hati.Bumi Luma RasanaE dan Bumi Luma Bolo tetap difungsikan
sebagai Kepala Peradilan Kerajaan Bima. Materi Hukum Adat berkenaan dengan
sanksi hukuman denda ditiadakan dan diganti dengan hukuman penjara. Akibatnya
5Lihat H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h. 252.
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menjadi lain. Dimana-mana timbul pelanggaran dan tindak pidana yang mengganggu
ketertiban masyarakat. Hukum Hadat dengan sanksi denda yang berat sebagai alat
pencegahan terhadap pelanggaran dan tindak pidana, maka dengan hukuman penjara
terjadi sebaliknya.
Upeti penyerahan wajib Kerajaan Bima yang diatur dengan perjanjian
sebelumnya dirubah dan diganti dengan kewajiban membayar pajak kepala atau
belasting. Sistem belasting ini menjadi boomerang kemarahan rakyat terhadap
pemerintah Hindia Belanda di Bima.
Dengan adanya surat yang merendahkan martabat Sara Dana Mbojo itu maka
kelompok Ma Kalosa Weki semakin tidak puas dan secara terang-terangan menentang
pemerintah Hindia Belanda atas nama Sultan di Bima. Demikian serius tantangan
mereka sampai ada diantaranya memakai alas kaki terompah bila menginjakkan kaki
melalui jalan raya yang dibuatkan Belanda. Kelompok ini menentang pula
pembayaran belasting.
Sultan Ibrahim Rumata Ma Waa Taho Parange, baru menyadari akan isi Surat
Kulit tahun 1908 yang dikonkretkan maknanya dengan surat Gubernur Militer Swart
tanggal 23 Maret 1908. Sebagai manusia biasa secara pribadi Sultan Ibrahim menjadi
tidak senang kepada Belanda. Sultan Ibrahim menjadi tokoh sejarah yang serba salah.
Belanda menyalahkan sultan lemah menghadapi keluarga dekatnya sendiri.
Sebaliknya rakyat dalam hal ini kelompok Ma Kalosa Weki menyalahkannya karena
terlalu lemah menghadapi Belanda.
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Dengan gambaran latar belakang situasi itu Sultan Ibrahim berkeinginan
untuk menyampaikan pengumuman terbuka kepada rakyat tentang isi Surat Kulit.
Semua Jeneli, gelarang dan kepala kampung diundang untuk menghadiri pertemuan
yang akan dilaksanakan di Palibelo. Setelah isi Surat Kulit diumumkan, kemudian
Sultan Ibrahim menitahkan 2 hal pokok :
a. Bahwa Kerajaan Bima telah menjadi bagian Hindia Belanda dengan
kewajiban yang makin memberatkan rakyat yakni membayar pajak
penghasilan atau pajak kepala atau belasting.
b. Mengajak rakyat untuk menolak belasting.6
Dengan seruan tersebut semua Jeneli, gelarang dan kepala kampung yang
hadir sepakat memilih poin kedua yaitu  penolakan diberlakukannya belasting, dan
menyatakan siap melakukan perlawanan terhadap Kolonialisme Belanda apapun
akibatnya. Gelarang Ngali bernama Salasa Ompu Kapaa hadir dalam pertemuan itu.Ia
sebelumnya telah dipanggil Overste Van Der Swaan karena penolakannya melakukan
registrasi penduduk, serta menolak belasting.
Controleur Banse memantau pertemuan Palibelo dengan cermat. Kesepakatan
Palibelo itu tidak menyenangkan Belanda. Banse segera menyusun siasat serta
mengambil langkah-langkah untuk menyelamatkan kepentingan Belanda yang
terancam bahaya. Ia berusaha mengubah kesepakatan tersebut menjadikan
6H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 1995), h.
252.
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pertentangan antara sultan dan rakyat. Untuk mencapai tujuan itu maka Sultan
Ibrahim harus diyakinkan dengan ancaman terlebih dahulu.
Sultan Bima yang sudah berada dalam genggaman perjanjian politik tahun
1908, diingatkan akan bahaya akibat kesepakatan Palibelo itu bila dilaksanakan.
Berbahaya bagi sultan sendiri dan bahaya bagi rakyat umum.  Controleur Banse yang
kenal betul akan sikap Sultan Ibrahim dengan caranya sendiri berhasil mengantarkan
sultan kepersimpangan jalan politik, yang berkesudahan Sultan Ibrahim merubah
sikap dan bersedia membatalkan kesepakatan Palibelo.
Sultan Ibrahim memanggil kembali para peserta pertemuan Palibelo, untuk
berkumpul kembali di Desa Godo Kejenelian Woha. Diawali dengan resiko perang
akhirnya sultan menitahkan kepada peserta pertemuan Godo agar kesepakatan
Palibelo dibatalkan. Akibatnya dari perintah tersebut muncul kelompok pro dan
kontra, kelompok kontra pembatalan kesepakatan Palibelo dengan caranya sendiri
akan melanjutkan perlawanan terhadap Kolonial Belanda apapun resikonya.
Kelompok ini dipelopori Gelarang Ngali Salasa Ompu Kapaa dan didukung oleh
Gelarang Dena, Gelarang Rasanggaro dan Gelarang Kala.
Menurut Ompu Soro (La Suri) bahwa:
“Dalam rapat kedua ini Gelarang Kala dan Ngali yang tidak menerima keputusan
Sultan, dengan mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
1. Kami tidak mau tunduk dan bersahabat dengan Belanda
2. Adapun perintah Sultan (Ruma Sangaji) akan kami kabulkan tetapi apabila
tuntutan kami tidak diterima maka kami akan melakukan perlawanan terhadap
Belanda.”7
7La Suri, tokoh Adat , wawancara oleh penulis di desa Ngali, 19 September 2015.
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Selanjutnya H. Mahmud Ibrahim menjelaskan:
“Wahai Rato, Parenta utusan Sri Paduka Sultan. Ampun beribu ampun Hamba
atas nama skalian masyarakat Desa Dena kami hantarkan kehadapan sultan, yang
merajai sejagat raya seoantero Paju Mbojo. Sujud hamba mulai dari telapak kaki
sampai ujung rambut titah baginda semuanya kami junjung tinggi, beratnya kami
pikul bersama ringannya jangan dikata. Namun titah baginda untuk menyuruh
masyarakat Desa Dena untuk membayar pajak kepada Belanda terasa sangat sulit
untuk hamba dan masyarakat Desa Dena laksanakan. Oleh karena itu perkenankanlah
permohonan hamba agar belating dan pungutan berupa apapun janganlah dipungut
oleh Belanda, tetapi pungutan itu sudilah ditangani langsung oleh Sultan”.8
Degan demikian melalui pertemuan Godo Sultan Ibrahim gagal untuk
memperoleh kesepakatan bulat tentang kesepakatan Palibelo. Strategi Banse berhasil
memecah belah kekuatan rakyat dan konfrontatik.
Pemerintah Kolonial Belanda puas dan lega dengan hasil minim yang di capai
dipertemuan Godo. Hasil pertemuan Godo disampaikan kepada Ravis De Ligay
utusan Batavia yang sudah menunggu di istana. Ia segera kembali ke Batavia untuk
memberikan laporan kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda berkenaan situasi
terakhir di Kerajaan Bima.
B. Proses Terjadinya Perlawanan Rakyat Bima
Kegagalan Sultan  Ibrahim untuk menyatukan suara masyarakat Bima pada
pertemuan Godo mengahantarkan dirinya pada posisi yang serba salah, memilih diam
dalam penindasan demi kelanjutan hidup atau melawan  untuk harga diri dan
kehormatan agama dan kerajaan
8 H. Mahmud Ibrahim. Tokoh masyarakat dan tokoh ulama Dena. Wawancara penulis, dena
25 September 2015.
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Siasat dan kelicikan Pemerintahan Hindia Belanda tidak pernah henti-
hentinya digunakan. Begitu juga dalam perang Ngali, Dena dan Kala, sultan dan para
pendampingnya ingin di adu dengan rakyatnya sendiri. Yang menonjol dari
perlawanan-perlawanan tersebut ialah perang Ngali dimana para pelopornya terdiri
dari ulama dan pemimpin agama. Hal yang unik dalam perlawanan rakyat Ngali ialah
tempat berkumpul dan bermusyawarah massa rakyat selalu di mesjid rakyat Ngali
sehingga selain latar belakang agama secara umum perlawan itu berlatar belakang
sosial, ekonomi, budaya dan politik.
Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa tokoh-tokoh perang ngali terdiri
dari kaum bangsawan dan para ulama oleh karena itu wajar bila mereka menghimpun
rakyat untuk berkumpul dan melakukan takbir keliling kampung sebagai tanda
awalnya perang sabil, rakyat ini mengelilingi Desa Ngali serta desa-desa lain
disekitarnya dengan mengumandangkan suara takbir dan membawa bendera putih
sebagai lambang kesucian.
Menurut Hamzah Abdullah, sultan melaporkan bahwa:
“ia telah mengirim utusan ke Ngali tetapi utusan itu diusir dan dikejar oleh orang-
orang Ngali. Dari sudut sultan tindakan itu berarti pembangkangan terhadap sultan
mereka sendiri yang salah dan ini dapat di anggap suatu pemberontakan.9
Berselang beberapa hari tokoh-tokoh agama menghimpun rakyat untuk
melakukan takbir pula. Ketika mereka sedang mengadakan takbir keliling kampung
datang lagi utusan yang menyampaikan berita bahwa mereka akan diserang oleh
9Hamzah Abdullah, tokoh masyarakat , wawancara oleh penulis di Lewi sape, 4 Oktober 2015.
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Belanda, setelah berita itu tersiar dikalangan masyarakat mereka berbondong-
bondong untuk bersiap siaga sedia menantikan serangan Belanda.
Rakyat yang telah siap melakukan perang sabil mulai merapatkan diri dalam
barisan-barisan jihad yang dilaksanakan di Desa Ngali dan Dena untuk
mempersiapkan berbagai macam persiapan yang di perlukan dalam perang mulai dari
persenjataan sampai dengan menyusun strategi yang akan di jalankan dalam
pertempuran dengan Belanda.
Untuk lebih memudahkan dalam memahami Perlawanan Rakyat Bima maka
pembahsan ini akan di bagi menjadi tiga tahap perlawanan:
1. Perang Ngali (1908-1909)
Ngali adalah nama salah satu Desa di Kecamatan Belo bagian selatan, sebelah
tenggara teluk Bima. Pada masa Kesultanan Bima Desa Ngali telah menjadi desa
yang cukup ramai dan berkembang baik dari segi social, ekonomi dan ilmu
pengetahuan.
Sebagaimana yang telah dibahas di atas setelah datangnya utusan dari
kerajaan yang menginformasikan kepada tokok-tokoh pelopor perlawanan
masyarakat Ngali. Gelarang Ngali Salasa Ompu Kapaa bersama ulama dan pemuka
masyarakat melaksanakan mobilisasi massa untuk menghadapi segala kemungkinan
sebagi resiko atas keputusan yang telah diambil. Mereka menggalang persatuan dan
kesatuan seluruh warga masyarakat, menghimpun kebutuhan logistic perang. Massa
berkumpul di Mesjid Ngali.Pimpinannya memberikan penjelasan mengapa harus
perang dengan Kolonial Belanda, guna membangkitkan semangat perang. Para ulama
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memberikan fatwa melawan orang kafir itu wajib hukumnya. Sebagaimana telah di
jelaskan dalam Al-Qura’an Surah Al-Baqarah/2:216
                             
           
“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh
Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah/2 : 216).10
Ayat-ayat suci Al-Qur’an digemakan, sejarah perjuangan Nabi Muhammad
Saw.melawan kafir Mekkah pada waktu itu dikisahkan kembali. Sebagaimana sejarah
awal peperangan yang dilakukan pada masa Nabi Muhammad Saw. Untuk
pertamakalinya umat Islam diserukan untuk melakukan peperangan sebagaimana ayat
Al-Qur’an menyatakan:
              
Terjemahnya:
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya
mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong
mereka itu,” (Q.S. Al-Hajj/22 : 39).11
10Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.34.
11Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis
(Bandung. Semesta Al-Qur’an, 2013), h.337.
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Para ahli tafsir menjelaskan bahwa ayat di atas merupakan seruan pertama
untuk melakukan peperangan dan sekaligus menjadi alasan dasar untuk melakukan
peperangan.
Seruan Allah Akbar bergema sepanjang hari dan malam, iman bergetar dalam
dada mengiringi kaki yang melangkah tegap menuju medan jihad fi sabilillah.
Warga masyarakat dari Kejenelian Belo maupun diluarnya baik yang berniat
untuk jihad maupun yang hanya ingin tahu berdatangan dan berkumpul di Mesjid
Ngali. Massa telah melahirkan pemimpin kharismatik dari kalangan mereka sendiri
seperti :
a. Salasa Ompu Kapaa da Ama Doa pemimpin massa rakyat.
b. Abas Daeng Manasa (Musa Ebo) sebagai pemimpin dari kelompok Ma Kalosa
Weki.
c. Haji Said, Haji Yasin, Haji Abdul Karim Bogoda (Al-Bagdhadi) sebagai
pemimpin ulama.
Dan banyak lagi yang lain yang tidak sempat dicatat oleh sejarah, namun
tercatat secara hakiki dalam peperangan itu sendiri.
Para pemimpin rakyat tersebut mengadakan pertemuan dalam Mesjid Ngali
guna menyusun strategi dan taktik perang ala mereka sendiri untuk menghadapi
lawan serdadu professional Belanda. Pertemuan mengambil beberapa keputusan
antara lain :
a. Menyusun kesatuan-kesatuan lasykar.
b. Menunjuk Abas Daeng Manasa sebagai panglima perang.
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c. Menyiapkan logistic pendukung perang.
d. Menyiapkan tempat perlindungan wanita, anak-anak dan orang usia tua.
e. Mesjid Ngali dijadikan markas perang.
Seiring dengan perkembangan dan persiapan perang di Desa Ngali,
pemerintah Hindia Belanda atas nama sultan menyusun kekuatan pesukan domestic
sambil menunggu bala bantuan serdadu Belanda dari Makassar. Dengan dalih untuk
menegakkan wibawa sultan maka masyarakat Bugis Sape dipimpin Matoa serta
masyarakat disekitar Kejenelian RasanaE dipimpin Ismail Ama Je, Bakar Ama Hawa,
Barahima Ama Mina dan Ama Godo dihimpun dan dipersenjatai dengan Bedil dan
Meriam. Terbentuklah pasukan domestic atau pasukan kerajaan bersamaan dengan
pasukan Belanda yang berada di Bima yang akan menghukum Rakyat Ngali yang
berani melawan sultan. Kenyataan sebagai perwujudan polotik adu domba telah
terbentuk lasykar rakyat yang bersenjatakan Keris, Golok dan tombak siap perang
melawan saudaranya sendiri pasukan domistik bersenjatakan bedil dan meriam.
Lasykar Rakyat Ngali atas kemauan sendiri dengan semangat yang diilhami iman
yang kukuh untuk melawan ketidakadilan Kolonialisme akan berhadapan dengan
pasukan domistik dengan semangat suruhan untuk menegakkan wibawa sultan.
Rakyat Bima umumnya dan Rakyat Ngali khususnya pada prinsipnya tidak
merongrong dan melawan wibawa sultan. Yang mereka lawan ialah Kolonialisme
Belanda. Dan akan meberikan perlawanan kepada siapa saja yang datang menyerang
mereka dan dianggapnya musuh. Sesuai dengan pernyataan sikap para gelarang yang
53
menolak sepakat pada pertemuan godo sebagaimana dikisahkan Ompu Soro (La Suri)
bahwa:
“Dalam rapat kedua ini gelarang kala dan ngali yang tidak menerima keputusan
Sultan, dengan mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :
a. Kami tidak mau tunduk dan bersahabat dengan Belanda
b. Adapun perintah Sultan (Ruma Sangaji) akan kami kabulkan tetapi apabila
tuntutan kami tidak diterima maka kami akan melakukan perlawanan terhadap
Belanda.”12
Titik kritis telah mencapai puncak, serangan ke Desa Ngali pun
dilakukan.Serangan dilakukan dalam tiga tahap.
a. Serangan tahap pertama September 1908
Dengan siasat licik, serangan pertama dilakukan oleh pasukan
domistik.Pasukan ini dijadikan pasukan pelopor selaku kelinci percobaan untuk
memperoleh informasi serta mengukur kekuatan lawan. Serangan dilakukan dari dua
sector yaitu dari sector barat dari desa Sakuru melintasi persawahan menyeberangi
sungai Ncera menuju sasaran Desa Ngali. Untuk sector ini ditugaskan kepada
pasukan domistik dari Bugis Sape dipimpin oleh Matoa Haji Sultan (nama yang
dikenal oleh Rakyat Ngali) dengan membawa bendera kuning. Serangan sector utara
melalui Desa Renda langsung pada sasaran Desa Ngali yang ditugaskan pasukan
domistik dari RasanaE pimpinan Ismail ama Je dengan membawa bendera hijau.
Sector barat membuka serangan menjelang sore hari. Sesudah menyeberangi
sungai Ncera, lasykar Ngali yang telah membuat pertahanan di semak belukar yang
ada diseberang sungai.Mereka menyergap pasukan Bugis Sape.Maka terjadi kontak
12La Suri, tokoh Adat , wawancara oleh penulis di desa Ngali, 19 September 2015.
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senjata jarak dekat antara kedua kekuatan, dua kekuatan bersaudara saling membunuh
untuk memperoleh kemengan. Dalam perkelahian jarak dekat ini, perang sangkur
istilah modern, yang terampil menggunakan keris, pedang dan golok lebih berperan,
bedil praktis tidak dapat dipergunakan. Banyak korban yang jatuh dintara kedua belah
pihak. Banyak pasukan domistik Bugis Sape yang tewas dan yang masih hidup
bergerak mundur kembali ke Sakuru. Sebagai kenangan sejarah disana ada kuburan
kolektif yang dikenal oleh rakyat dengan nama Rade Bugi maksudnya kuburan orang
Bugis.
Sector utara dibawah pimpinan Ismail ama Je tidak punya keberanian
membuka serangan, setelah penghubung memberikan informasi bahwa serangan
sector barat dapat dipatahkan dan pausukanya yang sisa telah bergerak mundur ke
Sakuru.
Serangan pertama yang dilakukan pasukan domistik secara fisik gagal, namun
dalam fungsinya sebagai pelopor meberikan keuntungan besar kepada pihak Belanda.
Melalui mereka ini Belanda mengetahui akan kekuatan serta persenjataan lasykar
Ngali dan yang paling penting adalah mengetahui tingkat semangat juangnya.
b. Serangan tahap kedua Oktober 1908
Kemenangan Lasykar Ngali atas serangan pertama musuh membangkitkan
rasa percaya diri yang sekaligus meningkat semangat juang Rakyat Ngali. Disadari
pula bahwa serangan berikutnya akan lebih hebat lagi. Rakyat Ngali akan
menghadapi serbuan Marsose Belanda. Oleh karena itu pertahanan sementara
disusun. Laki-laki dan perempuan akan terlibat dalam perang, sementara setiap rumah
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akan menjadi kubu pertahanan terakhir. Kolong-kolong rumah dipagari dengan
bambu belahan yang kukuh dan dipasang sedemikian rupa sehingga mudah dilepas
bila musuh mendekat ke kolong mencari rakyat. Kubu pertahanan diluar desa
dibangun menghadap kesemua arah yang diperkirakan yang akan dilalui musuh.
Pada tanggal 24 Oktober 1908 Kapal Bromo tiba di pelabuhan Bima
mengangkut seribu orang serdadu marsose. Pasukan didaratkan di kampung Benteng,
dimana benteng Belanda telah ada sebelumnya. Benten itu dijadikan markas.
Setelah mempelajari keadaan medan serta informasi yang bersumber dari
serangan pertama, pasukan marsose Belanda diberangkatkan ke Tente dan memilih
bukit Kalate Tente sebagai markas operasi. Di bukit Kalate yang ketinggiannnya 200
meter Desa Ngali dapat kelihatan dari sana.
Desa Ngali di kepung dari tiga sector yakini sector utara, sector selatan dan
sector barat. Dari sector selatan serdadu marsose Belanda masuk melalui gunung
Monta. Serangan dari sector barat dihadang dan disergap di sungai Ncera bagian
selatan. Perkelahian jarak dekat meberikan keuntungan di pihak Lasykar Ngali yang
bersenjata keris, tombak dan beberapa pucuk bedil rampasan. Korban dari kedua
pihak berjatuhan cukup banyak. Antara lain Salasa Ompu Kapaa gugur dan pimpinan
segera diambil alih Haji Yasin.
Disektor utara keadaan medan menguntungkan karena terdapat hutan bambu
sebagai tempat pertahanan dan berlindung. Marsose Belanda tidak melalui route yang
biasa, tetapi potong kompas langsung menyerbu Desa Ngali.Dengan system
pancingan, marsose terkepung dari arah desa dan hutan bambu sebelah utara desa
56
yang gugur antara lain Letnan Vastenou komandan pasukan marsose. Akibatnya
moril marsose Belanda hancur, pasukan menjadi kocar kacir. Kesempatan tersebut
dimanfaatkan oleh Lasykar Ngali untuk mengalahkan musuh. Menjelang malam hari
serdadu marsose mengundurkan diri, kembali ke bukit Kalate kemudian langsung ke
Bima. Lasykar Ngali berhasil mempertahankan desanya.
c. Serangan tahap ketiga Desember/Januari 1909
Pasukan marsose Belanda gagal menguasai Desa Ngali.Untuk kedua kalinya
Gubernur Jenderal Hindia Belanda perintah Residen Michael untuk mengirim bala
bantuan ekspedisi ke dua ke Bima. Pasukan ekspedisi II dengan kekuatan 3 kapal
membawa 1,800 personil serdadu marsose terdiri atas personil Bealanda, Ambon,
Manado dan Bugis, tiba di Bima pada tanggal 7 Januari 1909. Komandan pasukan
ekspedisi dipercayakan kepada Overste de Brouw. Sultan Bima membantu dengan
pasukan domistik serta logistic yang diperlukan untuk memenangkan perang.
Dengan gugurnya Salasa Ompu Kapaa bersama sejumlah temannya, ternyata
tidak mempengaruhi Lasykar Ngali yang masih bertahan. Dengan dua kali melakukan
perang mempertahankan diri dari serangan musuh, kekuatan/jumlah personil lasykar
sudah banyak berkurang. Dan pasti kekuatan tempur akan berkurang pula. Walau
demikian logika metematis pada kenyataannya secara kualitatif semangat juang
mereka semakin tinggi, siap menanti menghadapi serangan balas dendam yang
ndatang sebagai penghormatan mereka terhadap Letnan Vastenou almarhum. Rakyat
Ngali bersiap sedia perang untuk menentukan hidup atau mati sebagai syuhada.
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Seruan Allahu Akbar bergema sepanjang hari menantikan kedatangan musuh.
Bala bantuan dari desa-desa lain yang patriotic bersama bantuan logistic terus
mengalir ke markas Mesjid Ngali.Pimpinan perlawanan di pegang langsung Panglima
perang Abbas Daeng Manasa (Muma Ebo) dibantu Haji Said, Haji Yasin, Haji Karim
Bogoda.
Kubu pertahanan di bangun tidak menyebar, tetapi dipusatkan disekeliling dan
di dalam desa sendiri. Tiap rumah menjadi kubu pertahanan. Perempuan, anak-anak
serta orang-orang tua berusia lanjut diungsikan ditempat yang aman di gunung
Sambori. Perempuan-perempuan diberi kesempatan pula untuk turut berperang
menurut kodratnya. Pagar bambu belahan pada kolong rumah diperkokoh. Barangkali
inilah yang disebut pertahanan pagar betis menurut ukuran waktu itu.
Di sekeliling Desa Ngali dipagari dengan bambu belahan setinggi 1,50 meter
bebas dari hambatan pandangan agar kedatangan musuh dapat diketahui lebih dini.
Mereka tidak memiliki teropong penglihat jauh atau kijker. Desa dibagi dalam 4
sektor yang dibatasi oleh gang yang lebar yang merentang dari barat ke timur dan dari
utara ke selatan. Tiap mulut gang tidak ada pos atau benteng pertahanan. Pagar pada
tiap kolong rumah diikat sedemikian rupa sehingga mudah dilepas bila musuh
mendekatinya atau mencari sasaran yang berada dibawah kolong rumah. Rumah
dikosongkan, pindah bertahan dibawah kolong. Dua atau tiga rumah di seputar mulut
gang tidak difungsikan sebagai kubu pertahanan. Taktik ini dimaksudkan agar musuh
berkesan kampong kosong dan mendorong keinginan untuk lebih jauh masuk ke
dalam lagi.
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Haji Said dipercayakan untuk mempertahankan desa dari serbuan musuh dari
arah utara dan Haji Yasin pertahankan desa dari serbuan dari arah timur.
Pasukan marsose Belanda membuka serangan serentak dari dua sector. Tiada
perlawanan diberikan diawal serangan sehingga musuh terkesan desa tidak
dipertahankan dan mendorong untuk masuk lebih ke dalam untuk mencari lawannya
yang mungkin bersembunyi dibawah kolong. Untuk maksud itu musuh harus
mendekat ke pagar kolong rumah. Di saat itulah pagar dilepas dan di rebahkan dan
menghimpit musuh. Kini giliran Lasykar Rakyat yang menyerbu dengan menginjak-
injak sambil membacok dengan keris, tombak, pedang dan ada pula yang menembak.
Menyadari bahwa setiap rumah adalah kubu pertahanan rakyat maka Desa
Ngali dibakar. Perempuan dan anak-anak yang enggan mengungsi ke luar ditangkap,
dikumpulkan. Untuk menjatuhkan moril Lasykar Rakyat ada beberapa dari mereka
ditembak. Tindakan perang ini berhasil sehingga perlawanan mereda. Haji Said dan
Haji Yasin sebagai pimpinan perlawanan ditangkap beserta anak buahnya, senjatanya
dilucuti. Panglima perang Abas Daeng Manasa dinyatakan gugur sedangkan Haji
Karim Bogoda menghilang secara misterius. Markas Masjid Ngali diduduki musuh.
Lasykar yang sempat meloloskan diri lari ke dalam hutan yang berada disekitar desa.
Mereka melakukan sabotase dengan mengganggu garis logistic musuh serta
melakukan penculikan.
Mayat korban bergelimpangan di dalam desa dari kedua belah pihak. Suhada
Ngali Haji Muhammad dan Sulaiman Ama Je dimakamkan dihalaman Masjid Ngali
bersama Salasa Ompu Kapaa yang mendahuluinya. Korban dari serdadu marsose
59
dimakamkan pada sebuah pekuburan kolektif yang kemudian dikenal rakyat dengan
nama Rade Bari (Kuburan serdadu).
Desa Ngali sudah ditaklukan. Sambil gerak mundur serdadu marsose
mengumpulkan harta benda rakyat yang selamat dari amukan api sebagi jarahan
perang. Sawah kepunyaan rakyat dibagikan kepada penduduk Desa Renda, Sakuru
dan Baralau, agar rakyat Desa Ngali kelaparan.
Perang Ngali dapat diselesaikan tuntas setelah Sultan Ibrahim berdasarka
fatwa mufti kerajaan mengatakan bahwa perang itu sebagai perbuatan
pemebrontakan. Pemimpin lasykar yang masih hidup dan tertangkap menyatakan diri
bersedia mendapatkan hukuman apa saja kalau terhadap dirinya dianggap tidak
mematuhi perintah sultan. Perang Ngali berakhir pada tanggal 23 Januari 1909 dan
Belanda berada dipihak yang menang.
Pemimpin perang yakni Haji Said dan Haji Yasin yang tertangkap dijatuhi
hukuman denda 70 ekor kerbau atau dibuang di pulau Sangiang. Mereka memilih
hukuman denda kemudian dilepaskan setelah meringkuk dalam tahanan selam 3
tahun.
2. Perang Dena (1910)
Dena adalah nama sebuah desa dan telah menjadi ibukota kecamatan
Madapangga saat ini yang dahulu adalah merupakan sebuah desa yang sudah cukup
ramai penduduk dan juga di Desa Dena terdapat banyak para tokoh agama yang
cukup berpengaruh pada masanya
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Dengan berakhirnya perlawanan Rakyat Ngali tidak serta merta memadamkan
api perlawanan Rakyat Bima yang telah memuncak yang malahan dengan adanya
perang Ngali justru memicu perlawanan-perlawan dari daerah lain terhadap
Kolonialisme Belanda di Bima. Dalam bulan Maret 1910 rakyat Desa Dena dibawah
pimpinan Haji Abdurrahim Abu Sara, Haji Usman Abu Beda, dan Haji Abdul Azis
Abu Saleh mengangkat senjata. Mereka melawan karena menolak kebijakan
Pemerintahan Hindia Belanda yang sangat memberatkan masyarakat yang sudah
cukup menderita dengan keadaan-keadaan sebelumnya. kebijakan demi kebijan di
keluarkan oleh Pemerintahan Hindia Belanda atas nama sultan termasuk kerja rodi
hingga pada titik puncak penolakan adalah dengan di keluarkannya kebijakan baru
yaitu kebijakan pajak belasting, dengan adanya kebijakan-kebijakan yang beratas
namakan sultan maka rakyat Dena mulai merasa terusik dengan Pemerintahan Hindia
Belanda yang sudah terlampau jauh terlibat urusan Kerajaan Bima.
Rakyat Dena mulai mempersiapkan diri menghadapi segala kemungkinan
sebagia resiko dari sikap tersebut. Disekeliling kampung dibuatkan benteng
pertahanan, mempersiapkan tempat belindung bagi perempuan, anak-anak beserta
orang tua berusia lanjut bila tiba saatnya pasukan Hindia Belanda menyerang. Para
ulama membakar semangat juang rakyat dengan fatwa yang menggemakan perang
sabil. Sebagaimana yang dilakukan oleh Rakyat Ngali sebelumnya Rakyat Dena pun
mulai menggalang massa perang sabil yang di ambil dari rakyat penduduk setempat
dan sekitarnya dan yang bersedia secara ikhlas untuk pelakukan perang sabil.
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Sultan Ibrahim menghadapi percobaan berat untuk kedua kalinya dalam waktu
yang hampir bersamaan. Residen Belanda di Makassar mengirimkan ekspedisi militer
dengan mempergunakan dua buah kapal dengan kekuatan 1,000 personil serdadu
marsose dibawah pimpinan Overste King. Tiba di Bima pada tanggal 2 April 1910.
Beberapa hari kemudian serdadu marsose Belanda menyerang Desa Dena.
Dalam perjalanan kesana pasukan Belanda dihadang dan disergap Lasykar Dena yang
bersenjatakan keris, tombak dan beberapa pucuk bedil tumbuk di Karia Hua. La Lede
Ama Abu lasykar pertama yang melepaskan tembakan dan meminta korban
seseorang serdadu marsose. Serangan dadakan ini tidak disangka pihak musuh
sehingga pasukan Belanda menjadi kacau balau. Sasaran utama Belanda sebenarnya
gunung Lebe dan dari sana menyerang Desa Dena.
Kekuatan yang tidak seimbang serta persenjataan terbatas baik kuantitas
maupun kualitas sehingga lasykar rakyat mengambil posisi bertahan. Lasykar
dibawah pimpinan Haji Usman Abu Beda mundur dan bertahan di Tolo Sera.
Pertempuran seru terjadi disana dalam kampung yang sedang terbakar.
Lasykar Haji Usman terkepung dan tetap bertahan dalam rumah. Rumah
penduduk dibakar habis oleh Belanda.Haji Usman bersama rakyat tetap bertahan
dalam rumah sampai mati.
Pasukan Belanda berusaha menyergap pemimpin perlawanan Haji Abdul Azis
Abu Saleh. Dengan menggunakan angggota lasykar yang tertawan Haji Hamu
sebagai penunjuk jalan ke markas perlawanan rakyat di Karamba Bura. Markas
dikawal oleh Ompu Aco seorang yang terkenal kebal peluru. Menghadapi kepungan
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Belanda Ompu Aco tidak melawan melainkan minta ampun demi keselamatan
perempuan dan anak-anak yang berlindung dalam markas itu. Sikap Ompu Aco
disambut dengan menembak Ompu Aco. Karena Ompu Aco kebal peluru, hal mana
membuatkan serdadu marsose menjadi bringas. Markas itu dibakar dan ditembaki,
semua orang yang berada dalam markas terbunuh termasuk Ompu Aco.
Haji Abdul Azis dengan sejumlah lasykar berhasil meloloskan diri dari
kepungan Belanda. Tembak menembak terjadi disekitar markas. Haji Abdul Azis
Abu Sale, Haji Mustafa Abu Hawa dan Muhammad Ama Jena tertangkap. Dengan
tertangkapnya mereka maka praktis berakhir perlawanan Rakyat Dena. Para
pemimpin lasykar rakyat yang tertangkap dipaksa untuk menanda tangani
perjanjian/kontrak yang berisi :
a. Rakyat Dena harus mengakui kekuasaan Belanda dan berjanji tidak akan
melakukan perlawanan lagi.
b. Sebagai ganti rugi perang mereka harus membayar 100 ringgit.
Rouffaer dalam perjalanan menuju Palama – Donggo singgah di Sila pada
bulan Agustus 1910, mengatakan bahwa ia merasa senang karena Sila pada waktu itu
dipersenjatai dan dijaga ketat. Keadaan masyarakat tenang dan tentram. Pernyataan
tersebut memberikan petunjuk bahwa kehidupan masyarakat berjalan normal setelah
perang Dena dan perang Rasanggaro yang dipimpin La Seo, La Usu, Dae Sambu dan
lain-lain, namun penanggung jawab keamanan tetap dalam siaga, guna segera
menangkal kemungkinan lain yang akan timbul.
Para syuhada Dena sebanyak 40 orang dimakamkan  dihalaman masjid Dena.
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3. Perang kala (1909 - 1910)
Kala nama sebuah desa di Kecamatan Donggo lebih kurang 2 km dari Desa
Oo.
Pada pertemuan Palibelo yang dipelopori oleh Salasa Ompu Kapaa Gelarang
Ngali, didukung oleh Galarang Dena dan Gelarang Kala; mereka tetap
mempertahankan keputusan pertemuan Godo yaitu menentang kolonialisme Belanda,
betapapun resikonya maka sebab umum pecahnya perang Kala sama dengan perang
sebelumnya. Rakyat Kala menolak dijadikan kerajaan Bima sebagai bagian dari
Hindia Belanda. Mereka menampik membayar belasting dan kerja rodi untuk
kepentingan Belanda.Keadaan setempat turut pula berperan.
Oleh sebab itu maka penyelesaiannya pun berbeda. Perang Ngali dan perang
Dena ditumpas sepenuhnya oleh pemerintahan Hindia Belanda dengan kekuatan
serdadu marsose, sebaliknya yang terjadi terhadap perang Kala. Perang Kala
sepenuhnya ditumpas oleh Sara Dana Mbojo. Pemerintahan Hindia Belanda
memberikan bantuan politik dan baru menjelang akhir memberikan bantuan militer.
Sikap pembangkangan rakyat Donggo khususnya Kala kepada pemerintahan
kerajaan pada awalnya diperlihatkan pada waktu Rato Parenta (pejabat kerajaan,
kepala urusan rumah tangga). Datang di Kala. Gelarang Kala Ntehi bersama
masyarakat bersikap tak acuh menyambut kedatangannya. Kemudian Sultan Ibrahim
sendiri datang ke Desa Oo menitahkan orang Donggo yang ada di sana untuk
membujuk dan mengajak penduduk Desa Kala agar mengikuti perintah pemerintah
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kerajaan Bima seruan dan ajakan itu tidak dihiraukan. Gelarang Kala Ntehi tetap
kukuh pada pendiriannya.
Usaha sultan untuk mengajak penduduk Desa Kala mengalami kegagalan.
Oleh sebab itu lebih kurang enam bulan kemudian sultan mempersiapkan gerakan
lasykar untuk menundukkan Desa Kala. Berintika 500 orang lasykar dari suba dan
dibantu rakyat terhimpun dan siap menunggu perintah.
Lasykar dari Suba menyerang dan mengepung Desa Kala. Tenyata desa Kala
telah dikosongkan, penduduknya telah mengungsi kedalam hutan serta membangun
pertahanan di sana. Hanya dijumpai seorang perempuan tua bernama Jeru Ncahu
yang bersikap pura-pura tidak tahu ke mana penduduk pergi dan berada. Perempuan
itu diminta untuk menjadi penunjuk jalan mencari tempat persembunyian penduduk.
Orang tua itu menuntun lasykar dari Suba menuju perangkat dimana lasykar kala
menunggu. Perkelahian tidak dapat dielakan lagi. Lasykar kala yang bernama Gumpu
tewas lasykar kala bergerak mundur keperangkap berikutnya dengan gerakan
memancing agar lasykar dari suba mengejar. Lasykar dari suba bereaksi sebaliknya.
Mereka menarik ke Desa Oo dan kembali ke Nima.
Ada usaha Rakyat Kala untuk membunuh sultan Ibrahim dikala sultan
berkunjung ke sana setelah serangan dari suba yang yang gagal. Untuk tugas ini
dipercayakan kepada La Mangge dan La Kodo usaha mereka gagal dang keduanya
dibunuh dengan kegagalan ini lasykar Kala bertaktik mundur meninggalkan desa dan
bertahan di puncak gunung Pirindaru yang dihubungkan hanya oleh jalan setapak
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yang berliku-liku dan sulit. Dari ketinggian puncak gunung itu lasykar Kala dapat
memantau gerakan maju musuh dari semua arah.
Beberapa bulan kemudian datang bala bantuan dari Kupang dengan kekuatan
10 pleton Marsose. Pasukan Belanda menduduki Desa Oo sebagai basis guna
persiapan serangan ke Desa Kala. Karna Desa Kala sudah dikosongkan, pasukan
Belanda akan menyerang dan menghancurkan basis lasykar Kala di puncak gunung
Pirindaru.
Karena hanya ada satu jalan menuju kesasaran, lasykar Kala akan
menghadang mereka sepanjang jalan sempit dan sulit itu. Gerakan maju pasukan
Belanda diketahui, dipertengahan jalan yang sempit itu lasykar Kala menghadang.
Dengan gerakan serentak lasykar Kala melepaskan batu-batu besar bergulingan
kebawah bagaikan gunung Pirindaru diguncang gempa berskala rechter tinggi. Ada
pula yang mengirim batu-batu besar dengan Saweo yakni cara melemparkan batu
seperti melempar martil. Pasukan gabungan marsose dan dari suba banyak yang mati
dijalan yang sempit itu melawan batu lasykar Kala. Hora dan 4 kawannya gugur kena
peluru Belanda. Musuh sulit dan gagal menghancurkan basis lasykar Kala dan
mereka tetap bertahan dipuncak gunung Pirindaru.
Pada bulan Juni 1910 Sultan Ibrahim bersama Raja Muda Tureli Donggo
Muhammad Salahuddin dikawal lasykar Dari Suba datang di Desa Mangge untuk
mengadakan pembicaraan perdamaian. Misi perdamaian sultan sepakat dengan tokoh
rakyat Kala yang baru bernama Ngita dan Jeru Ncahu untuk berdamai. Pembicaraan
perdamaian dilakukan di istana Bima.
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Baru lebih kurang 2 jam pembicaraan berlangsung, di pelabuhan Bima
merapat sebuah kapal Belanda. Beberapa saat kemudian istana dikepung dan ketiga
orang pemimpin rakyat Kala yakni : Ntihu, Ngita dan Jeru Ncahu ditangkap. Mereka
diangkut ke Makassar dan ditahan disana. Sepuluh tahun kemudian mereka
dibebaskan dan diperkenankan kembali pulang ke Bima.
C. Dampak Perlawanan Rakyat Bima Terhadap Penjajah Belanda
Perang rakyat telah berlalu dengan segala resiko. Sara Dana Mbojo yang
berasaskan Hukum Hadat dan Hukum Islam dicabut dan diganti dengan asas Hukum
Hindia Belanda. Mahkamatussyar’iyyah dirubah dan dialihkan menjadi semacam
badan social keagamaan Islam. Pemerintah Hindia Belanda atas nama sultan dicabut
dan menempatkan sultan dalam kendali yang efektif oleh Pemerintah Hindia Belanda.
Semua kegiatan pemerintah Kerajaan Bima sebelum tahun 1908 dilemarikan menjadi
arsif sejarah.
Ketata-laksanaan pemerintah sudah diatur dari atas, sultan hanya tinggal
melaksanakan. Melaksanakan dalam pengawasan yang dikendalikan. Yang belum
diatur tentang pengembangan pendidikan Islam oleh karena itu Sultan Ibrahim
memanfaatkan fungsi Badan Mahkamah Syar’iyyah guna mengembangkan dan
meningkatkan pendidikan agama Islam di seluruh wilayah Kerajaan Bima. Untuk
menunjang kegiatan ini pemerintah kerajaan menyediakan sawah Hadat yang disebut
Dana Ngaji (tanah untuk membiayai sekolah agama). Sawah ini dipergunakan untuk
membiayai sekolah Madrasah, termasuk untuk sumberi nafkah Imam Kerajaan. Para
Khatib, LebenaE, dan Cepe Lebe yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
67
nikah, talak dan rujuk serta urusan keislaman dalam masyarakat, di kejenelian dan
desa.
Disamping membina agama Islam di dalam daerah Sultan Ibrahim mengirim
pula pelajar dan mahasiswa keluara daerah dan keluar negeri. Putera daerah yang
cakap dikirim ke Bagdad, Mesir dan terutama ke Mekkah dan Madina dengan bea
siswa kerajaan.
Pada tahun 1900 sultan membangun sebuah rumah wakaf di Mekkah Sumber
dana untuk beasiswa dan pembangunan rumah wakaf tersebut diperoleh dari uang
kehormatan sultan, hasil sawah jaminan sultan yang disebut dana pajakai dan dana
ngaji.
Dengan demikian sultan kerajaan Bima dari kekuasaan yang tersisa
dimanfaatkan untuk mengembangkan agama Islam serta mempertahan generasi Islam
yang bertahan hingga sekarang ini. Demikianlah perjuangan rakyat Bima dengan
sultan yang masing-masing memiliki cara tersendiri untuk melawan pemerintah
Belanda. Sebagai tokoh pemimpin yang sudah paham tentang nilai sebuah agama
maka langkah yang di ambil oleh sultan adalah hal yang tepat sesuia dengan
gambaran dalam Al-Quran surah At-Taubah/9 :122
                           
         
“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
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kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah/9 : 122)13
13 Kementrian Agama RI, AL-Qur’an Terjemah Perkata: Asbabul Nuzul dan Tafsir Bil Hadis





Berdasarkan latar belakang, kemudian muncul pokok permasalahan dan
terbagi dalam beberapa sub-sub masalah. Diuraikan dalam hasil penelitian dan
pembahasan, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan.
Perlawanan rakyat Bima terhadap pemerintah kolonial Belanda bermula dari
beberapa kebijakan Belanda dengan kerajaan Bima yang sangat merugikan kerajaan.
Dimulai dengan ditandatangani perjanjian politik padatanggal 29 Desember 1905
yang memaklumkan kerajaan Bima masuk dalam Pax Neerlandica. Dimana politik
kerajaan dibatasi untuk berhubungan dengan kerajaan luar diantaranya dengan di
lepaskannya daerah taklukan kerajaan Bima yaitu Sumba pada tahun 1906 dan
Manggarai pada tahun 1907. Dengan ditandatangani perjanjian tersebut
mempengaruhi politik internal kerajaan karena terjadi pro dan kotrak dikalangan Sara
Dana Mbojo dengan resiko lahirnya kelompok Ma Kalosa Weki yang menjadi cikal
bakal perlawanan.
Padatahun 1908 kembali Belanda memaksa kerajaan Bima untuk
menandatangani perjanjian politik yang sangat merugikan kerajaan Bima dimana
kedaulatan kerajaan Bima mulai dirampas. Kerajaan Bima yang semula masuk dalam
lingkungan Pax Neerlandica maka dengan perjanjian 1908 kerajaan Bima menjadi
bagian dari Hindia Belanda ditambah lagi dengan surat Gubernur Swaart yang
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merendahkan martabat sultan serta Sara Dana Mbojo menambah kemarahan rakyat
Bima hingga memicu pengangkatan senjata oleh rakyat.
Sikap pro dan kontrak megantarkan sultan Bima pada posisi yang serba salah
antara mengambil jalan damai ataukah melawan dengan senjata sesuai keinginan
sebagian rakyatnya.
Perlawanan masyarakat Bima adalah murni perlawanan yang dilakukan oleh
masyarakat sipil tanpa pemimpin formal, yang di pelopori oleh kelompok Ma Kalosa
Weki, para ulama dan tokoh masyarakat. Dengan didasari oleh keyakinan agama
yang kuat masyarakat mulai mengangkat senjata untuk menegakkan perang sabil.
Bila dibanding dan disimak ketiga peperangan itu terdapat perbedaan
karakteristik yang mendasar walaupun yang kelihatan sama yakni menolak kehadiran
serta kebijakan Bangsa Belanda yang memberatkan rakyat. Perbedaan itu pula yang
menjadi sebab musabab perang. Perang Ngali dan perang Dena bermotifkan agama
sehingga perang tersebut bernuansa perang sabil. Sedangkan perang Kala secara
terang-terangan menentang Kolonialisme Belanda yang menjadikan Kerajaan Bima
sebagai bagian dari Hindia Belanda dan mempertahankan keadaan setemapat.
Dengan berakhirnya perlawanan masyarakat Bima, pemerintah Hindia
Belanda sebagai pihak pemenang mengambil langkah untuk mempertahankan
kekuasaan di tanah Bima diantaranya Majelis Tureli diganti dengan Dewan
Pemerintahan Kerajaan, Majelis Hadat dipersempit ruang geraknya dan Majelis
mahkamatusyar’iyyah (hukumislam) ditiadakan, Hukum islam diganti Dengan
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Hukum Hindia Belanda. Tugasnya sehari-hari hanya berkenaan dengan pendidikan
agama islam, nikah, talak dan rujuk serta urusan keislaman dalam masyarakat.
B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan penelusuran sejarah tentang
pengaruh Islam terhadap perlawanan rakyat Bima dalam menentang penjajah Belanda
tahun 1905-1910, adapun saran-saran sebagai berikut:
1. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang perlawanan rakyat Bima di tanah Bima
2. Perlunya penelusuran serta penulisan kembali tentang Pengaruh Islam Terhadap
Perlawanan Rakyat Bima dalam Menentang Penjajah Belanda tahun 1905-1910
3. Sebaiknya penulisan sejarah tentang pengaruh Islam terhadap perlawanan rakyat
Bima dalam menentang penjajah Belanda tahun 1905-1910 lebih diperluas lagi,
agar supaya menjadi bahan pertimbangan sekaligus bahan renungan bagi
generasi Islam, khususnya generasi pelanjut bangsa Indonesia. Terutama
mengenai factor pengaruh Islam terhadap perlawanan rakyat baik yang ada di
Bima terlebih yang ada diseluruh wilayah nusantara.
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